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Manusia yang tidak beriman kopada Allah swt sering menyesal di dalam 
hidupnya. Lebih jauh lagi. Ia akan sangat menyesal pasta Hari Akhir. Jadi, 
hidupnya di dunia. 

Manusta tatah dihari peringatan dan diajak ke jalan yang benar dan memiliki 
cukup waktu untuk merenung serta menempuh jatan kobanaran. Namun, 
ta tidak. mau mendengar dan tidak acuh terhadap kari Akhir, seolah-olah 
tidak akan mati. Pada Itari Akhir tidak ada lagi kesempatan untuk kembali 
ke dunia dan memperbaiki kesalahan. 

Buku Sesa/ Sebelum Aja! Ini ditulis antok mengingatkan manusia 
pada suatu hari yang ponuh penyesalan. Buku Ini pun mengajak manusia 
agar mau hidup di tawah naungan ajaran Allah gwt satagi masih mempunyai 
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“Rasul itu berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah aku karena 
mereka mendustakanku!" 
Allah berfirman, 'Dalam waktu yang sekejap, mereka 
akan menjadi orang-orang yang menyesal". 
(CS Al Mu' minan: 39-40) 
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Jika kita belajar tentang sejarah manusia, kita 
belajar tentang proses panjang yang dilalui manusia 
di dalam hidupnya. Proses tersebut memberikan pilih- 
an kepada manusia untuk menentukan sendiri segala 
yang ingin dilakukannya: menjadi materialis atau spi- 
ritualis: menjadi penentang Allah Swt atau menjadi 
penyeru agama-Nya. Mungkin para penyeru agama 
Allah Swt bertanya-tanya, bagaimana mungkin manu- 
sia menjadi penentang Penciptanya? Mengapa mere- 
ka tidak dapat mengetahui hakikat ketuhanan? 

Namun, mungkin juga manusia yang menjadi 
penentang Allah Swt bertanya-tanya, bagaimana 
mungkin manusia dengan segala kemampuannya 
mau menjadi penyeru kepada sesuatu yang tidak 
maujud? Mengapa mereka tidak mau berupaya untuk 
membuktikan bahwa agama sesungguhnya hanya 
buatan manusia zaman dulu yang belum maju dalam 
pemikirannya? Bukankah bangsa-bangsa yang tidak 
menghargai agama jauh lebih maju dari bangsa-bang- 
sa tempat lahirnya agama-agama besar di dunia? 
Tidakkah itu cukup sebagai bukti bahwa agama ha- 
nya buatan manusia? 

Tentu saja akan menjadi semakin sulit memper- 
temukan antara materialis dan spiritualis jika ukuran- 
ukuran metafisik dinilai secara materi atau sesuatu yang 
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sakral dianggap lebih mulia dari sesuatu yang pro- 
pan. Mungkin sekali hal ini terjadi pada ideologi dari 
paham filsafat materialisme dan turunannya atau pada 
ajaran agama yang dipengaruhi manusia. Terutama 
sekali, ketika sampai pada suatu masalah yang dilerna- 
tis menyangkut etika dan moral, kaum materialis 
memandang bahwa etika dan moral hanyalah ke- 
munafikan. Sementara itu, di dalam ajaran spiritual/ 
agarna yang dipengaruhi manusia, muncul anggapan 
yang memandang dunia materi ini sebagai kotoran 
yang harus dijauhi. 

Akan tetapi, meskipun semua agama secara 
umum bermakna metafisik, secara fundamental ada 
perbedaan mendasar dalam kaitannya dengan dasar 
kemetafisikan tiap-tiap agama. Dalam hal ini, ketika 
Islan mengajarkan aturan yang didasari hal-hal yang 
metafisik -misalnya keimanan terhadap pahala dan 
dosa atau konsep tentang ketauhidan- pada hakikat- 
nya, aturan itu sebagai pengendali kematerian atau 
kepropanan hidup manusia. Jadi, tanpa memisahkan 
antara material dan spiritual, Islam menganggap hidup 
manusia yang propan ini hanyalah sebagai sarana 
yang akan mengantarkan atau menentukan hidup 
manusia ke hakikat kemanusiaannya yang sangat 
metafisik dan sakral. 

Islam memahami manusia melakukan pencarian 
justru karena Islam sangat metafisik dan sakral. Itu- 
lah sesungguhnya yang membentuk sejarah manu- 
sia. Bahwa kemudian ada manusia yang menemukan 
jalan menuju Allah Swt atau menemukan jalan yang 
lain, hal itu sangat ditentukan oleh pilihan yang di- 
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ambil manusia di dalam hidupnya sebagai makhluk 
yang determinis. Oleh karena itu, tidaklah aneh jika 
terjadi persaingan pengaruh di antara keduanya 

Bagi kami, pilihan yang terbaik adalah pilihan 
menuju Allah Swt karena standar ajarannya meliputi 
semua manusia dari yang banyak berbuat kesalahan 
sampai manusia yang banyak berbuat kebaikan. Stan- 
dar yang didasari oleh sebuah cita-cita untuk menjadi- 
kan semua manusia berada di dalam spektrum kebaik- 
an Islam. Termasuk dalam rangka mewujudkan cita- 
cita itu, kami menyajikan buku ini bagi Anda karena 
kami yakin bahwa setiap manusia perlu rambu untuk 
mencapai jalan menuju Allah Swt. 

Terlebih lagi, buku ini menegaskan upaya sia-sia 
yang dilakukan manusia yang menentang Allah Swt. 
Diawali dengan cerita tentang penyesalan manusia 
di dunia dan di akhirat atas upayanya itu, buku ini 
dilengkapi pula dengan penyangkalan terhadap pe- 
nentangan manusia kepada Allah Swt, penentangan 
yang dimulai dari sebuah dongeng tentang asal-usul 
manusia yang menjadi legitimasi kesesatan manusia 
selama berabad-abad hingga kini. Di bagian akhir, 
buku ini menceritakan kegagalan teori evolusi dari fil- 
safat materialisme yang telah menjadi keyakinan ba- 
nyak manusia dan menyesatkan mereka. Betapa kita 
menyadari, dengan membaca buku ini, bahwa hidup 
manusia sesungguhnya hanya bergantung pada pilih- 
an yang diambil sendiri alas pengalaman materi dan 
spiritual, 

Tentu saja, sesudah membaca buku ini, Anda 
tetap bebas memilih. Namun, kami harap pilihan itu 
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bukan lagi antara penentang atau penyeru Allah Swt, 


melainkan pilihan siapa yang mau menjadi penyeru 
Allah Swt yang terbaik. Mudah-mudahan! 


Penerbit 


TENTANG PENULIS 


Dengan nama samaran Harun Yahya, penulis 
telah menerbitkan banyak buku bertema politik dan 
agama. Kandungan penting di setiap tulisannya ada- 
lah menyangkut pandangan dunia materialistik dan 
dampaknya terhadap sejarah serta politik dunia. 
Nama Harun Yahya diambil dari nama dua orang Nabi, 
vaitu Nabi Harun dan Nabi Yahya yang menghabiskan 
hidup mereka melawan kekafiran. 

Termasuk di antara karyanya adalah 7he 'Se- 
cret Hand" in Bosnia, The Halacaust Hoax, Behind 
the Scene of the Terrorism, Israel's Kurdish Card, A 
National Strategv for Turkey, Solution: The Morals 
of the Guran, Darwin 's Antagonism Against the 
Turks, Article JI, Artice 2 The Calarnites Darwin- 
jsm Caused Humanity The Evolution Deceit, Perished 
Nations, The Prophet Musa, The Golden Age, AF 
lah 5 Artistry in Colour, Glory is Everywhere, The 
Truth of the Life of This World, Confessions of Evo- 
lutionists, The Blunders of Evolutionists I, The Blun- 
ders of Evolutionists 2, The Dark Magic of Darwin- 
ism, The Religion of Darwinism, The @uran Leads 
the Wav to Science, The Real Origin of Life, The 
Conscjousness of the Celis, The Creation of the 
Liniverse, Miracles of the @uran, The Design in 
Nature, Self-Sacrilice and Intellegent Behaviour Model 
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in Animak, Eternity Has Already Begun, Children, 
Darwin was Lying!, The End of Darwinism, Deep 
Thinking, Timelessness and the Reality of Fate, Never 
Plead Ignorance, The Secret of DNA, The Miracle of 
the Atom, The Miracie in the Cell The Miracle of the 
Immune Sistem, The Miracle in the Eye, The Grea- 
tion Miracle in Plants, The Miracle in the Spider, The 
Miracle in Ant, The Miracle in the Gnat, The Miracle 
in the Honeyhee, The Miracle of Seed, The Miracle 
in Termite, The Miracle of the Human Body, The 
Miracle of Mans Creaifen 

Selain itu, Ia juga menulis dalam bentuk buklet, 
seperti The Misterv of Atom, The Collapse of the 
Theery of Evolution: The Fact of Creation, The Cok 
lapse of Materialsm, The End of Materialism, The 
Blunders of Evolutionists 1, The Blunders of Evalu- 
Iiorusts 2, The Microbiological Collapse of Evolution, 
The Faet of Creation, The Collapse of the Theory of 
Evolution in 20 Ouestions, The Biggest Deception 
in the History of Biology: Darwinism, 

Karya-karya lainnya yang membahas Alguran 
meliputi: Ever Thought About the Truth? Devoted to 
Allah, Abandoning Society of Ignorance, Paradise 
The Theory of Evolution, The Moral Walues of the 
Curan, Knowledge of the Guran, Gur'an Index, 
Emigrating lor the Cause of Allah, The Character ol 
the Hypocrites in the @uran, The Secret of Hpo- 
crite, The Names of Allah, Communicating the Mes- 
sage and Disputing in the Guran, The Basies Can- 
cepis in the Guran, Answers from the uran, Death 
Resurrectian Hell The Struggle of the Messengers, 
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The Avowed Enemy of Man: Satan, Idalatry, The 
Religion of Ignorant, The Arrogance of Satan, Prayer 
in the Guran, The Importance of Conscience in the 
@uran, The Day of Resurrection, Never Forget, Dis- 
regarded Judgement of the Guran, Human Charac- 
ter in the Society Of Ignorance, The Importance of 
Patience in the Guran, General Information from 
the Guran, Guick Grasp of Faith 1-2-3, The Crude 
Reasoning ol Disbelief, Tie Mature Faith, Before You 
Regret, Our Messengers Say, The Mercy of Believ: 
ers, The Fear of Allah, The Nightmare of Disbeliet, 
Prophet Isa WEI Come, Beauties Presented by the 
@uran for Lite, Bouguet of the Beauties of Allah I- 
2-3, The Iniguity Called “Mackery", The Secret of 
the Test, The True Wisdom According to the Guran, 
The Struggle with the Religion of Irreligion, The 
School of Yusuf, The Alliance of the Good) Slanders 
Spread Against Muslims Throughout History, The 
Importance of Following the Good Ward, Why Do 
You Decieve Yourself? Islam: The Religion of Ease, 
Enthusiasm and Viger in the Guran, Seeing Good In 
Evervthing, How does the Unwise Interpret the 
Muran? Some Secret of the @uran, The Courage 
of Believers, Being Hopetul in the Guran, 
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Alasan salah satu bab di dalam buku ini secara 
khusus membahas kejatuhan teori evolusi adalah kare- 
na teori ini memantapkan dasar filosofi antiagama. 
Oleh karena teori Darwin menolak proses pen- 
ciptaan, yang berarti juga menelak keberadaan Allah, 
teori ini telah membuat banyak orang meninggalkan 
agama dan terjebak dalam kebimbangan selama 141) 
tahun. Untuk itu, menjadi tugas penting untuk menun- 
jukkan bahwa teori ini telah menipu manusia. Tugas 
penting ini termasuk kewajiban agama. Pelaksanaan 
kewajiban ini sangat ditekankan kepada semua orang 
beragama. Para pembaca buku terbitan kami, mung- 
kin saja, hanya berkesempatan membaca satu atau 
dua buku kami, Untuk itu, kami pikir, sangatlah tepat 
meluangkan satu bab khusus sebagai bagian pokok 
tentang kewajiban ini. 

Semua buku tulisan Harun Yahya vang berkaitan 
dengan agama dijelaskan dengan cahaya ayat Alguran 
dan untuk mengajak pembaca mendalami perkataan 
Allah Swt dan hidup dalam bimbingan ayat-Nya. Se- 
mua topik yang dibahas dengan ayat Alguran tidak 
menyisakan ruang bagi keragu-raguan atau perta- 
nyaan di benak pembaca, Periyajian yang padat dan 
jelas memungkinkan setiap orang dari berbagai ting- 
katan umur atau kelompok sosial dapat memahami 
buku-bukunya dengan mudah. Penulisan dengan gaya 
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yang ringkas dan terang juga memungkinkan buku- 
bukunya dibaca dalam waktu yang singkat. Bahkan, 
orang yang menentang agama dengan kuat dapat ter- 
pengaruh dengan fakta yang diungkapkan buku-buku 
Harun Yahya tanpa mampu menolak kandungan ke- 
benarannya. 

Buku-buku Harun Yahya dapat dibaca sendiri 
atau dibaca sebagai bahan diskusi di dalam kehidup- 
an sehari-hari. Bagi pembaca yang ingin mendapat- 
kan manfaat yang lebih dari buku Harun Yahya, dis: 
kusi akan sangat membantu dalam saling menuang- 
kan tanggapan dan pengalarnan dengan yang lain 

Selain itu, membantu dalam penyajian atau »em- 
bacaannya merupakan amal kebajikan karena me- 
mang buku-buku Harun Yahya ditulis dengan tujuan 
semata-mata karena Allah, Semua bukunya memang 
meyakinkan. Oleh karena itu, bagi yang ingin ber- 
dakwah kepada banyak orang, mendorong orang 
tersebut membaca buku Harun Yahya merupakan cara 
yang sangat efektif. 

Di dalam buku Sesal Sebelum Aja! ini, sebagai- 
mana dalam buku-buku Harun Yahya lainnya, pem- 
baca tidak akan menemukan pendapat pribadi penu- 
ls, penjelasan yang meragukan, atau pemikiran yang 
dangkal dan pujian yang berlebihan pada hal-hal yang 
sakral. Buku ini juga tidak akan menimbulkan rasa 
hampa, ragu, dan pesimis di dalam hati pembaca. 
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Terkadang manusia menghadapi berbagai masa- 
lah jasmani dan rohani di dunia. Di antara masalah 
masalah itu, ada masalah menyangkut perasaan yang 
tak dapat dibandingkan dengan penyakit jasmani. 
Perasaan yang menyebabkan tekanan yang kuat di 
dalam jiwa manusia itu adalah perasaan menyesal, 
Ada dua jenis rasa menyesal yang berbeda satu de- 
ngan yang lain, penyesalan yang dirasakan orang 
beriman dan yang dirasakan orang tidak beriman. 

Orang beriman adalah orang yang memiliki ke- 
yakinan penuh bahwa segala sesuatu terjadi sesuai 
dengan kehendak-Nya apapun yang terjadi. Inilah 
keutamaan mereka karena mengingat Allah Swt di 
saat senang, ketika dalam masalah, atau sesudah 
berbuat salah. Sesudah berbuat salah, orang beriman 
akan segera bertobat dengan tulus dan mengharap 
kan pengampunan Allah Swt. Hasilnya, orang itu 
tidak lagi menderita karena rasa bersalah dan menye- 
sal. Penyesalan yang dirasakan orang beriman men- 
dorong mereka memohon ampunan untuk menyucdi- 
kan mereka dan menjaga mereka dari berbuat ke- 
salahan yang sama. Tobat membantu mereka merm- 
perbaiki kesalahan dan mencegah mereka jatuh ke 
dalam suasana yang menekan jiwa dan pesimis. Se- 
lain itu, rasa menyesal tidak akan mengurangi sema- 
ngat, pengorbanan, atau rasa keagamaan. Hal ini juga 
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tidak membawa mereka ke dalam kegelisahan dan 
depresi. 

Di sisi lain, rasa bersalah yang ada pada orang 
tidak beriman sangat menekan dan tetap ada sepan 
jang mereka tidak ingat kepada Allah Swt ketika 
mereka mendapat masalah atau mengalami kejatuh- 
an. Sepanjang hidup mereka, orang tidak beriman 
hanya dapat mengatakan, “Seandainya saya tidak 
melakukan hal itu...”, “Seandainya saya tidak menga- 
takannya...", atau perkataan lainnya yang semakna 

Lebih dahsyat lagi, penyesalan orang kafir akan 
lebih besar lagi pada Hari Kiamat. Mereka vang di 
dunianya hidup jauh dari agarna akan menyesali se- 
tiap waktu di dalam hidupnya. Mereka sudah diperin- 
gatkan dan diajak ke jalan yang lurus. Mereka juga 
memiliki cukup waktu untuk berftafakkur (berpikir se- 
cara mendalam) agar dapat mengambil jalan yang 
benar, Namun, mereka tidak mau memperhatikan- 
nya dan mengabaikan Hari Kiamat, seolah-olah rnere- 
ka tidak akan mati. Padahal, pada Hari Kiamat nanti 
mereka tidak akan mempunyai kesempatan kembali 
ke dunia untuk memperbaiki kesalahannya. Alguran 
melukiskan aa mereka dalam ayat: 
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Sesungguhnya Karni telah memperingatkan kepada- 
mu (hai orang kafir) siksa yang dekat, pada hari manu- 
sia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua ta- 
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ngannya, dan orang kafir berkata, “Alangkah baiknya 
sekiranya aku dahulu adalah tanah” (an Naba': 40). 
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Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata, “Kiran- 
ya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendus- 
takan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang- 
orang yang beriman”, (tentulah kamu melihat suatu 
peristiwa yang mengharukan) (al Anam: 27) 


Mereka pun akan berkata, 


. AG Pn man yana, 
Dan makna - esapranya Cc mi 
kan atau memikirkan (peringatan itu), niscaya tidak- 


lah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang 
menyala-nyala" (al Mulk: 10). 


Tujuan ditulisnya buku ini adalah untuk memper- 
ingatkan manusia tentang hari yang tidak mengenal 
kata penyesalan, Selain itu, buku ini juga mengajak 
manusia untuk kembali kepada Allah Swt selagi masih 
ada kesempatan untuk memperbaiki segala kesalah- 
an. 

Ingatlah selalu hari ketika penyesalan seseorang 
tidak dapat menyelamatkannya dari murka Allah Swt, 
Satu-satunya cara menghindar dari penyesalan yang 
terlambat itu adalah dengan menyerahkan diri kepa- 
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da Allah Swt dan mematuhi perintah-Nya selagi masih 
ada kesempatan memperbaikinya. 

Buku ini merupakan ajakan menuju Allah Swt 
dan sebagai pengingat pada hukuman di Hari Kiamat 
yang tidak dapat dielakkan, tidak ada tempat untuk 
bersembunyi atau tidak ada kesempatan untuk pena 
ampunan 
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# 
Patuhilah seruan Tuhanmu sebelurn datang dari Allah 
suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya. 
Kamu tidak memperoleh tempat berlindung pada hari 
itu dan tidak pula dapat mengingkari (dosa-dosamu) 
(asy Syira: 47), 
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PENYESALAN MANUSIA 
DI DUNIA 


SANA GS Gs 
DG YES INA Tn 
GIS KN NE AYS 

OLAHAN 


Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah 
dirilah kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu 
kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). Dan ikutilah 
sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu dengan tiba- 
tiba, sedang kamu tidak menyadarinya. 

(Az Zumar: 54-55) 


etika seseorang berada dalam situasi men- 
cekam yang membahayakan keselamatan ji- 
2 wanya, dengan cepat ia sadar dan mulai ber- 
pikir tentang makna hidup dan menghargai nilai ke 
hidupan dan tindakannya. Jika ia tidak hidup dalam 
naungan agama Allah Swt (Islam) dan jarang berbuat 
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kebaikan di dunia, orang itu akan rnerasa amat sedih 
dan penyesalannya tiada tara. Segala hal yang tidak 
dipedulikannya ketika di dunia, tiba-tiba muncul de 
ngan jelas di depan matanya. Mungkin, untuk perta- 
ma kali di dalam hidupnya, dia menyadari betapa de- 
kat kematian. Dia tahu bahwa dia tidak menjalani kehi- 
dupan yang akan membawanya ke surga. Dia mulai 
sadar bahwa dia tidak bersyukur kepada Allah Swt 
dan merasa masalah itu tidak akan pernah selesai. Ia 
diselimuti rasa takut yang tidak pernah dirasakan se- 
belurmmnya. Saat itu, dia sadar hanya Allah Swt yang 
dapat menyelamatkannya dari situasi itu, Setelah itu, 
dia akan berjanji kepada Allah Swt untuk senatiara 
bersyukur, saleh, dan selalu mengingat peristiwa itu. 
Dia berdoa kepada Allah Swt dengan tulus agar di- 
tolong dari bahaya yang dialaminya. Dia meminta su- 
paya diselamatkan dan diampuni sekali lagi agar 
berkesempatan hidup untuk berbuat kebajikan. 
Akan tetapi, setelah diselamatkan dari situasi itu, 
kebanyakan manusia tidak menepati janjinya kepada 
Allah Swt. Segera setelah diselamatkan, orang itu 
kembali ke cara hidupnya semula. Rasa menyesal dan 
berserah diri kepada Allah Swt berganti dengan rasa 
tidak berterima kasih. Dia lupa saat dia berpikir beta- 
pa dekat waktu kematiannya. Dengan keyakinan bah- 
wa dia mampu mengatasi situasi mencekam, dia ber- 
paling dari Allah Swt seolah-olah dia bukanlah orang 
yang pernah menyesal dan memohon kepada Allah 
Swt. Dia tetap menjaga cara hidupnya yang sangat 
mencintai dunia seolah-olah belur pernah berada 
pada situasi yang genting di dalam hidupnya. Alguran 
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menyebutkan beberapa contoh yang melukiskan kon- 
disi psikologis orang-orang seperti ini. 


Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan 
di daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila karnu 
berada di dalam bahtera, dan meluncurkan bahtera 
itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya de- 
ngan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya, datanglah anging badai, dan (apabila) 
gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan 
mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), 
maka mereka berdoa kepada Allah dengan rengiklas- 
kem ketaatan kepada-Nya semata-mata. (Mereka ber- 
kata): “Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan 
kami dari bahaya ini, pastilah kami akan terrnasuk 
orang-orang yang bersyukur”. Maka tatkala Alllah 
menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat 
kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. 
Hai manusia, sesungguhnya (bencana) kezaliman akan 
menimpa dirimu sendiri: (hasil kezalimanmu) itu ha- 
nyalah kenikmatan hidup duniawi, kemudian kepada 
Kami-lah kembalimu, lalu Kami kabarkan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. (Yunus: 22-23) 


Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya 
hilanglah siapa yang kamu seru kecuali Dia, maka tat- 
kala Dia menyelamatkan kamu di daratan, kamu ber- 
paling. Dan rmanusia itu adalah selalu tidak berterima 
kasih. Maka apakah kamu merasa aman (dari hukum- 
an Tuhan) yang menjungkirbalikkan sebagian daratan 
bersama kamu atau Dia meniupkan (angin keras yang 
membawa) batu-batu kecil? Dan kamu tidak akan 
mendapat seorang pelihdung pun bagi kamu” (al Isra": 
67-68) 


Sesal Sebelum Aja! 


Seperti yang ditekankan di dalam ayat itu, bagai- 
mana mungkin seseorang yakin bahwa dia tidak akan 
mengalami peristiwa yang sama, atau benar-benar 
berbeda, yang membawa kepada kematian? Bagai- 
mana mungkin pula seseorang yakin bahwa ia pasti 
selamat jika bahaya itu kembali terjadi pada dirinya? 
Tanpa ragu, tidak seorang pun dapat menjamin bah- 
wa ancaman kematian tidak akan berulang. Ingat pula 
bahwa selamat dari suatu bahaya tidak menjadikan 
hidup seseorang menjadi lebih berarti. Semua orang 
akan mati ketika waktunya telah tiba. Setelah itu, dia 
akan menyesal: tetapi, saat itu, penyesalan tidak lagi 
berguna baginya. 

Gambaran itu merupakan kondisi psikologis yang 
biasa melekat pada orang-orang yang jauh dari (aga- 
ma) Allah Swt, Allah Swt menjelaskan situasi -ini se- 
bagai berikut. 


4 na ai aja Pa Kediri n Sta Ket bat 
C3 WELAS 

Ba Fi Ita Pa AA - Pu aa 
dua apa : Tae J3 PENA HE 5-9 


Ok A & See Ti PAK 
Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa ke- 
pada Kami dalam keadaan berbaring, duduk, atau ber- 
diri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu dari- 
nya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah- 
alah dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk 
(menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. 
Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu me- 
mandang baik apa yang selalu mereka kerjakan. (Yu- 
nus: 12) 
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3 Eat z 


Ta Ja Aa ni 3 Terapi LA PT Mi trd hasi 
MESRA Aoa 3 AA 
Oa ANA AE Ss 


Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, rnere- 
ka menyeru Tuhannya dengan kembali bertaubat ke- 
pada-Nya, kemudian apabila Tuhan merasakan kepa- 
da mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba- 
tiba sebagian dari pada mereka mempersekutukan Tu- 
han-Nya. far Ram: 33) 


Manusia yang digambarkan ayat-ayat itu berpa- 
ling kepada Allah Swt ketika mengalami kesulitan. 
Akan tetapi, segera setelah terbebas dari kesulitan 
itu, mereka lupa janji mereka kepada Allah Swt, bah- 
kan tidak menunjukkan rasa bersyukur sama sekali. 
Perilaku ini menjelaskan bahwa penyesalan yang 
mereka rasakan muncul dari rasa ketidakberdayaan 
ketika mengalami kesulitan. 

Akan tetapi, rasa penyesalan pada orang-orang 
beriman, tentu saja, jauh berbeda dari penyesalan itu 
karena, bagi orang-orang beriman, penyesalan mere- 
ka memberi manfaat. Penyesalan yang sungguh-sung- 
guh tidak akan terlupakan dengan mudah. Penyesalan 
itu muncul seketika, tetapi menghasilkan perubahan 
yang nyata pada karakter manusia. Seseorang yang 
menyesal dengan tulus di dalam hatinya akan me- 
luangkan sisa hidupnya untuk menyerahkan diri ke- 
pada keputusan Allah Swt, mengharapkan kasih sa- 
yang dan ampunan Allah Swt. Ketika kondisinya 
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berubah atau diberi kesempatan lain, dia tidak akan 
kembali ke cara hidupnya semula, waspada bahwa 
tidak bersyukur akan berarti kerugian baginya. 

Sebagai peringatan di dalam Alguran, Allah Swt 
mengaitkan kondisi psikologi manusia yang meng- 
hadapi bahaya kematian seperti orang yang naik ka- 
pal laut. Artinya, manusia berada dalam pengaruh 
egonya, dadi, pelajaran yang dapat diambil dari ayat- 
ayat itu adalah menjauhi sifat negatif jiwa manusia 
dan tulus dalarn bertobat. Lalu tanyakan diri sendiri 
dengan, “Bagaimana kondisi pikologis saya jika be- 
rada dalam situasi seperti 'tu? Apakah saya akan 
menyesal? Perubahan mendasar apa yang akan saya 
lakukan untuk memenuhi janji kepada Allah Swt jika 
la menyelamatkan saya dari kondisi seperti itu? Apa- 
kah saya akan pasrah begitu saja? Keputusan macam 
apa yang akan saya ambil? 

Dengan pertanyaan itu, dan berperilaku sesuai 
pertanyaan itu, berada dalam situasi bahaya secara 
fisik tidak akan terlalu mengganggu pikiran. Semua- 
nya serba mungkin. Orang yang tidak memperkira- 
kan kemungkinan ini, lambat laun akan merasakan- 
nya juga atau bahkan tidak akan mengalami peristi- 
wa itu sepanjang hidupnya. Apapun yang terjadi dari 
kemungkinan itu, satu hal yang pasti: jika waktu ke- 
matian seseorang sudah datang, dia akan mendapati 
malaikat Izrail berada di sisinya. Pada saat itu, saat 
seseorang menyadari kematiannya, sedangkan dia 
tidak memiliki bekal apa-apa di jalan Allah Swt, pasti 
ada hal yang dia sesalkan di akhirat nanti, 
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Guna menghindari penyesalan di dunia dan 
akhirat, satu-satunya cara adalah berpaling kepada 
Allah Swt, menyadari kewajiban kepada Allah Swt, 
dan menjalankan perintah-Nya yang sudah ditetap- 
kan di dalam Alguran. Sungguh, kematian itu dekat. 
Untuk itu, manusia jangan pernah menunda sesuatu 
vang menjadi kewajibannya. Manusia harus mewu- 
judkan kesalehannya dalam bentuk aksi dengan pe- 
nuh kesabaran dan niat ikhlas. Kesalehan dan kede: 
katan seseorang kepada Allah Swt seharusnya sama 
ketika dia berada pada situasi bahaya dan tidak berda- 
Ya, bahkan lebih. 

Kenyataan terpenting yang harus diingat: tujuan 
utama keberadaan manusia di dunia adalah untuk 
mengabdi kepada Allah Swt dan menjadi hamba yang 
mencari ridha-Nya. Selain ridha Allah Swt, segala 
sesuatu yang kita kejar berupa kesuksesan, kekayaan, 
keluarga, karir, atau yang lainnya tidak akan berarti 
apa-apa kecuali sebagai sarana untuk mendekatkan 
diri kepada Allah Swt. Upaya yang dilakukan banyak 
manusia untuk mencapai selain ridha Allah Swt se- 
hingga melupakan dan mengabaikan nikmat yang 
Allah Swt berikan akan sia-sia karena, sesungguhnya, 
nikmat itu Allah Swt berikan agar manusia bersyukur 
dan berpaling kepada-Nya. Keuntungan sementara 
yang didapat di dunia ini tidak akan menolong manu- 
sia pada Hari Kiamat. Dalam sebuah ayat, Allah Swt 
menekankan bahwa orang-orang seperti inilah yang 
akan mengalami kesedihan yang mendalam, 


Sesal Sebelum Aja! 


PAN, Aa Isl OYAS ag Kapan A35 Jaja 
nga "4 INA uni Aa Es 


Shae Elena, ea NATA 
Dea pa Lee 


Katakanlah, “Apakah akan Kami beritahukan kepada- | 
mu tentang orang-orang yang paling merugi perbuat- 
arnya? "Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuat- 
annya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka 
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. 
Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat 
Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan de- 
ngan Dia. Maka hapuslah amalan-amalan mereka dan 
Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi famal- 
an) mereka pada hari kiamat. (al Kahfi: 103-105) 


Pada saat seseorang mendapat karunia Allah Swt 
di dunia karena amal dan kebajikannya, tentunya, Allah 
Swt akan melindunginya di dunia dan di akhirat. Akan 
tetapi, jika dia gagal pada kesempatan yang diperoleh- 
nya di dunia, dia baru menyesali kesalahannya itu 
setelah malaikat Izrail menampakkan diri padanya. 
Kesalahan yang tidak dapat dibayar ini akan menjadi 
penyebab penyesalan abadi. Di dalam Alguran, penye- 
salan yang dirasakan orang seperti ini digambarkan 
sebagai berikut. 


Penyesalan Manusia di Dunia 


Pa Kada Lg BAN 
DE GL, 


Dia mengatakan, "Alangkah baiknya kiranya aku dulu 
mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini," tal Fair 


241) 
OI AI gan, 


“Aduhal, kiranya dulu aku tidak Pura ena 50- 
arang pun dengan Tuhanku, "(al Kahfi: 42) 


aan Mai rp 
MI A5 KA SL 
“Aduhai, kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersa- 
ma-sama Rasul." (al Furgan: 27) 


Oleh karena itu, siapa pun yang tidak ingin pu- 
tus asa di kemudian hari seperti dikemukakan ayai- 
ayat itu, hendaknya sekarang juga berserah diri ke- 
pada Allah Swt dan hidup atas dasar prinsip-prinsip 
yang ditentukan Sang Pencipta. 


Mengambil Hikmah dari Penyesalan yang 
Dirasakan di Dunia 

Kehidupan dunia ini merupakan kesempatan 
penting sebagai karunia Allah Swt kepada manusia 
untuk memperoleh kehidupan yang sempurna dan 
abadi di akhirat. Mereka yang tidak memanfaatkan 
kesempatan ini dan hidup jauh dari agama Islarn akan 
menyesali setiap saat yang telah mereka habiskan di 
dunia ketika mereka menyaksikan penviksaan di 
akhirat. Hal ini berkaitan dengan fakta bahwa orang- 
orang ini telah diperingatkan berkali-kali dan diberi- 
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tahukan tentang keberadaan dua negeri: neraka dan 
surga. Mereka juga telah diberitahukan bahwa amal 
perbuatan mereka menentukan negeri mana yang 
akan menjadi tujuan akhir hidupnya. 

Allah Swt dengan segala kasih savang-Nya me- 
latih manusia dengan penyesalan di dunia ini. Latih: 
an itu berupa cobaan yang menumbuhkan rasa penye- 
salan terhadap pikiran dan perasaan sampai mereka 
mampu menghindari diri dari penyesalan yang tidak 
berakhir. Allah Swt juga memberi kesempatan hing- 
ga batas waktu tertentu agar manusia dapat menyuci- 
kan diri dari kesalahan dan perilaku yang tercela. 
Sepanjang hidupnya, setiap manusia senantiasa 
mendapat kesempatan bertobat dan dibimbing untuk 
menjalani sisa hidupnya di jalan Allah Swt, 

Dari sisi ini, perasaan menyesal merupakan karu- 
nia yang Allah Swt anugerahkan kepada manusia. 
Tentu, untuk membalas penyesalan yang sungguh- 
sungguh dari setiap manusia, dan jika ia berpaling 
kepada-Nya, Allah Swt akan memberikan keselamat- 
an abadi sebagai balasan atas ketulusannya. Seba- 
liknya, jika manusia mengabaikan peringatan dan 
kesempatan ini, hukuman baginya adalah penyesalan 
dan kesedihan abadi. 

Allah Swt menggambarkan di dalam Alguran ber- 
macam-macam contoh orang yang menyesali kesalah- 
annya. Penyesalan ini menjadikan manusia berpaling 
kepada Allah Swt dan menyelamatkan mereka dari 
melakukan kesalahan yang sama di sisa hidupnya. 
Namun, sebagian manusia yang lain benar-benar 
melupakan rasa penyesalan itu pada waktu berikut- 
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nya, dan lebih dari sekadar kebodohan yang terulang, 
mereka kembali ke perilaku sebelumnya yang tercela. 

Penyesalan yang dirasakan tiga orang yang tidak 
ikut ambil bagian dalam peperangan Tabuk pada masa 
Nabi Muhamrnad saw merupakan contoh tobat atau 
penyesalan yang baik. Hikmah dari perkara ini dapat 
kita lihat di surat at Taubah berikut ini. 


Sesungguhnya, Allah telah menerima tobat Nabi, 
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar yang 
mengikuti Nabi dalam masa kesulitan setelah hati se- 
golongan dari mereka hampir berpaling, kemudian 
Allah menerima tobat mereka itu. Sesungguhnya, 
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
mereka dan tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan 
tobat) mereka hingga bumi terasa menjadi sempit bagi 
mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka telah 
sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) 
Allah, kecuali kepada-Nya saja. Kemudian Allah me- 
nerima tobat mereka agar mereka tetap dalarn tobat- 
nya. Sesungguhnya, Allahlah Yang Maha Penerima 
Tobat lagi Maha Penyayang. (at Taubah: 117-118) 


Hikmah yang kita peroleh dari ayat itu adalah 
penyesalan yang sangat dalam pada diri tiga orang 
yang tertinggal dalam peperangan. Mereka menya- 
dari satu-satunya jalan agar selamat dari siksaan penye- 
salan semacam ini adalah dengan bertobat dan men- 
cari perlindungan pada Allah Swt. Inilah penyesalan 
yang mampu menggerakkan jiwa manusia, mengubah- 
nya, dan mendorong mereka untuk memperbaiki ke- 
salahan. Orang-orang yang tulus seperti itulah yang 
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akan menjalani hidupnya dalam ketaatan pada perin- 
tah Allah Swt dan mengharapkan belas kasihan dan 
pengampunan Allah Swt. Allah Swt pasti menenma 
tobat hambanya dan mengampuni Sp 


935 KETS) CA KAYTAA R0 
IA MAL basa Lane 
WEI SE 


Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan 
mengerjakan amal saleh, muka kejahatan mereka di- 
ganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang, Dan orang yang 
bertobat dan mengerjakan amal saleh, maka sesung- 
guhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang 
sebenar-benarnya. "(al Furgan: 70-71) 


WE Ma ES INA ATA 


gr “3la Anin “ ye 
NN ol 
Orang-orang yang mengerjakan Nai Gia 
bertobat ssudah itu dan beriman: sesungguhnya Tu- 
han kamu, sesudah bertobat yang disertai dengan iman 
itu adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Al-raf: 153) 
Gta Ku EP Pe rn 
& KAN ob ali 35 

Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang 
yang bertobat, beriman, beramal saleh, kemudian tetap 
di jalan yang benar. (Thaha: 82) 
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Ditegaskan di dalam Alguran, kaum-kaum yang 
meniadi tujuan diutusnya para nabi menyesali juga 
perbuatan mereka yang salah. Seperti kaum Bani Is- 
rail yang tidak mau menunggu kepulangan Nabi Musa 
as. dari Gunung Sinai yang membawa pesan Allah 
Swt. Mereka melupakan Allah Swt dan kembali 
menyembah berhala. Penyesalan terbesar kaum ini 
atas dosa mereka digambarkan sebagai berikut. 


Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung 
Thur: membuat dari perhiasan-perhiasan (ernas) mere- 
ka anak lembu yang bertubuh dan bersuara. Apakah 
mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak 
dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) 
menunjukkan jalan kepada mereka? Mereka menjodi- 
kannya (sebagai serabahan) dan mereka adalah orang- 
arang yang zalim. Dan setelah mereka sangat menye- 
sali perbuatannya dan mengetahui bahwa rnereka te- 
lah sesat, merekapun berkata: “Sungguh, jika Tuhan 
kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang 
yang merugi." (al Araf: 148-149) 


Penyesalan juga ditegaskan Alguran dalam ceri- 
ta tentang para pemilik kebun. Allah Swt menag- 
anugerahkan kebun bagi mereka sebagai karunia. 
Akan tetapi, anugerah itu justru menjadikan mereka 
sombong, berbangga-banggaan dengan kebun yang 
mereka miliki, dan lupa bersyukur kepada Allah Swt. 
Akibatnya, mereka dihukum. Setelah itu, mereka 
menyesali perbuatan mereka dan kembali kepada 
Allah Swt. Kisahnya berikut ini. 
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Sesungguhnya, Kami telah menguji mereka (musy- 
rikin Mekah) sebagaimana Kami telah menguji pemi- 
Iik-pemilik kebun ketika mereka bersumpah bahwa 
mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasil)nya di 
pagi hari dan mereka tidak mengucapkan, “Insya 
Allah”, Lalu, kebun itu diliputi malapetaka (yang da- 
tang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur Jadi- 
lah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita. 
Kemudian, mereka saling berkata satu dengan yang 
lain di pagi hari: “Pergilah di waktu pagi (ini) ke ke- 
burnmu jika kamu hendak mernetik buahnya”. Maka 
pergilah mereka saling berbisik-bisikan." lal Dalam: 
17-23) 


Akan tetapi, jika keadaan manusia berubah atau 
ada kesempatan lain, kebanyakan manusia lupa pada 
peringatan Allah Swt yang seharusnya membuat mere- 
ka menyesal, bertobat, dan mendorong mengerjakan 
amal kebajikan. Bagi yang mengabaikan peringatan 
ini dan kembali ke perilaku buruk sebelumnya, mere- 
ka pasti akan dihukum kecuali bertobat. Sama hal- 
nya seperti yang terjadi pada kaum Tsamud, kaum 
Mabi Shaleh a.s. Mereka terang-terangan menolak 
peringatan Nabi Shaleh a.s., meskipun mereka tahu 
mereka akan menyesali malapetaka yang pasti terja- 
di. Petaka yang terjadi karena Allah Swt tidak akan 
pernah mengingkari janji-Nya untuk melakukan ke- 
hendak-Nya. 

Shaleh menjawab, “Ini seekor unta betina, ia mem- 

punyai giliran untuk mendapatkan air dan kamu mermn- 

punyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari yang 
tertentu. Dan janganlah kamu sentuh unta betina itu 
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dengan sesuatu kejahatan yang menyebabkan kamu 
akan ditimpa oleh azab hari yang besar”. Kemudian 
mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi menye- 
sal, maka mereka ditimpa azab. Sesungguhnya, pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat bukti yang 
nyata. Dan adalah kebanyakan mereka tidak beriman, 
Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang." lasy Syu'ara: 155- 
159) 


Manusia harus ingat bahwa Allah Swt Mahaadil. 
Dia tidak akan membiarkan kesalahan tanpa ada 
balasannya. Di sisi lain, Dia juga Maha Pemurah un- 
tuk membalas amal kebaikan yang dilakukan kareria- 
Nya. Allah Swt memberikan kabar gembira dan sur- 
ga-Nya sebagai ampunan bagi mereka yang kembali 
kepada-Nya dengan tobat yang tulus dan ikhlas. De- 
ngan kabar gembira dan surga ini, manusia seharusnya 
bertanya kepada diri mereka sendiri: apalagi, setelah 
mengetahui dampak penyesalan di dunia meski ha- 
nya sementara. Apakah manusia akan sanggup me- 
nanggung penyesalan yang abadi? Jangan lupa bah- 
wa hal ini akan menimpa manusia pada kehidupan 
lain sesudah di dunia, yaitu di akhirat. 

Tentu saja, tidak seorang pun yang mau menye- 
sal di akhirat. Oleh karena itu, sudah jelas apa yang 
harus mereka lakukan: semua orang di dunia ini masih 
punya kesempatan untuk memperbaiki diri. Jika se- 
mua orang memanfaatkan kesempatan ini karena 
Allah Swt, ia tidak hanya akan terpelihara dari api 
neraka, tetapi juga mewarisi karunia Allah Swt di du- 
nia yang fana ini dan di akhirat yang kekal. 
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Oleh karena itu, setiap orang yang sangat mena- 
inginkan karunia ini dan menghindari penyesalan 
selamanya di dalam api neraka hendaknya mengham- 
bakan diri kepada Allah Swt untuk meraih ridha-Nya, 
Untuk itu, manusia harus mengikuti jalan yang akan 
mengeluarkannya dari kegelapan menuju cahaya te- 
rang tanpa memilih. Jalan itu ditentukan Allah Swt 
dalam: 


Sa DAKEAN AS IKEA A 
Kere ORANG) 
Pe - 

OA KS AA 1 “ "Zi a 


Dialah yang memberi rahmat kepadarnu dan malaikat- 
Nya (memohonkan ampunan untukmu) supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 
(yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepa- 
da orang-orang yang beriman. Salam penghormatan 
kepada mereka (orang mukmin) pada hari mereka 
menemui-Nya adalah: “salam ", dan Dia menyedia- 
kan pahala yang mulia bagi mereka, (al Ahzab: 43- 
1) 


KEMATIAN: 
AWAL PENYESALAN 
ABADI ORANG KAFIR 


PE fp Da, 215 ni 


Lapatt 


Hp Te 


Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan 
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada 
Kamilah kamu dikernbalikan. fal Anbiya': 35) 


ematian, bagi mereka yang tidak percaya 
KK sasa dianggap sebagai sebuah akhir dan 
ehancuran. Tentu, anggapan ini salah kare- 
na kernatian bukan sebuah akhir, melainkan sebuah 
awal. Bagi orang beriman, kematian merupakan awal 
menuju surga abadi dan sempurna yang bebas dari 
semua kejahatan dan kerusakan. Di sisi lain, bagi 
orang kafir, kematian merupakan transisi menuju ke- 
hidupan neraka: tempat hukuman yang paling menge- 
rikan dan berlangsung untuk selamanya. 
Mereka yang memahami kenyataan ini, yaitu 
orang-orang beriman, mengalami akhir yang menye- 
nangkan di dunia ketika maut menjemput dan awal 
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menyenangkan pula di akhirat. Kedua hal ini terjadi 
secara simultan. Di lain pihak, orang kafir akan merasa 
menyesal tiada terkira karena mengabaikan kenya- 
taan Ini: kenyataan yang pernah diberitahukan 
sebelumnya. Setiap saat mereka menyesal dan tidak 
akan pernah berhenti menyesal. 

Meskipun bukanlah hal yang terlalu dipikirkan 
bagi kebanyakan orang, kematian merupakan akhir 
yang tidak dapat dihindari. Allah Swt menciptakan 
kematian sebagai akhir yang pasti bagi kehidupan, 
Sejauh ini, tidak seorang pun mampu menghindari 
kematian. Tidak ada harta benda, kesehatan, jabat- 
an, atau kawan yang dapat menjamin keselamatan 
seseorang dari maut. Setiap orang pasti mati. Fakta 
ini terdapat dalam beberapa ayat Alguran. 


& 222) tan Bg sa Tai P 4 . “aa Le 228 
SA RE NAKAL 
Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapati 


kamu kendati kamu berada di dalam benteng yang 
linggi lagi kokoh. (an Nisa': 78) 


TOK ngan Noel yo 5 Lg GG enAne 0 
Ha BE SAS 


230 2 Int 2x . ? SIR PA NA it MP (1 

OB EKA SAK II 

Pa Tes laen 

Katakanlah: “Sesungguhnya kematian yang kamu lari 

daripadanya akan menemui kamu, lalu kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang 

ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. (al Jumu'ah: 8) 
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Kematian: Awal Penyesalan Abadi Orang Kafir 


KE AKAMSAG , 


Pati oa Pa Ta 
PIA MAA GA 
ah 
Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (ke- 
matian) seseorang apabila datang waktu kematiannya. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerja- 
kan. (al Munafigan: 11) 


Jadi, apakah dengan menghindari berfafakkur 
tentang kematian dan kehidupan sesudah mati akan 
menyelamatkan manusia dari kenyataan ini? Tentu 
saja, jawabannya “tidak”. Manusia kerapkali khawa- 
tir terhadap kematian. Hal paling rasional yang da- 
pat dilakukan adalah dengan terus-menerus ber- 
tafakkur dan menyiapkan diri untuk kematian seperti 
sabda nabi: “Perbanyaklah mendingat kematian. Allah 
Swt membuka hati orang yang banyak mengingat mati 
dan memudahkan kematian baginya,” (Hadis riwayat 
Abu Hurairah, Ramuz ehehadis, Gonca Publishing, 
Istanbul, jilid 1, hlm. 80/15). 

Mereka yang lalai dari mengingat kehidupan se- 
sudah kematian karena disibukkan kehidupan dunia 
yang singkat ini akan terkejut ketika kematian datang 
tiba-tiba, Mereka yang mengatakan, “Selagi masih 
muda, kita dapat melakukan yang terbaik bagi hidup 
kita dan baru berpikir tentang kematian setelah tua” 
pasti tidak memahami bahwa mereka mungkin tidak 
akan pernah mendapatkan kesempatan seperti itu. 
Alasannya, kematian adalah sesuatu yang telah di- 
takdirkan Allah Swt. Seseorang mungkin saja mati 
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sebelum datang masa tuanya. Jika seseorang hanya 
merencanakan masa depan di dunia dan menunda 
menunaikan perintah Allah Swt, hal itu akan mem- 
bawa mereka pada penyesalan yang mengerikan. 
Mereka yang hidupnya jauh dari Allah Swt dan 
bertobat hanya pada saat menjelang kematian akan 
mengalami penyesalan. Oleh karena itu, tobat yang 
muncul dari rasa takut akan kernatian dan tidak men- 
cerminkan niat yang tulus untuk memperbaiki dan me- 
nyucikan diri tidak dapat diterima Allah Swt. Kecen- 
derungan pada kehidupan di dunia dibandingkan pada 
mengingat kematian seumpama orang yang berpu- 
tus asa untuk menyelamatkan dirinya ketika sakaratuk 
maut. Hal ini sama sekali tidak membawa manfaat 
apa-apa. Allah Swt mengetahui ketidaktulusan mere- 
ka karena Dia lebih dekat kepada mereka daripada 
urat nadi mereka sendiri. Sebagaimana yang Allah 
Swt firmankan di dalam Alguran, Dia Mahatahu apa 
yang ada di dalam hati manusia, termasuk pikiran dan 
rahasia manusia yang terdalam sekalipun, Alguran 
memberitahukan bahwa Allah Swt tidak akan mene- 
.. tobat manusia Tn takut nak sakaratu-maut. 


R Pai an TA al 
SANG: Ta mana 
pop & SN TESAA Ig xrajand 
DIA SN han bt 
Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari Pn 


yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila ajal 
datang kepada seseorang di antara mereka, (barulah) 
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Kematian: Awal Penyesalan Abadi Orang Kafir 


ia mengatakan, “Sesungguhnya, saya bertobat 
sekarang”. Dan tidak (pula diterima tobat) orang-orang 
yang mati sedang mereka dalam kekafiran. Bagi orang- 
orang itu telah Kari sediakan siksa yang pedih. (an 
Nisa': 18) 


Ditekankan dalam banyak ayat bahwa ketika 
kesempatan lain diberikan, orang munafik akan se- 
gera melanjutkan sikap mereka yang tidak bersyukur. 


Dan jika kamu (Muharnrnad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya 
karni dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan 
ayat-ayat Tuhan karni serta menjadi orang-orang yang 
beriman”, (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang 
mengharukan). Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi 
mereka kejahatan yang dulu selalu mereka sembu- 
nyikan. Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, ter- 
tulah mereka kembali kepada apa yang telah dilarang 
mereka untuk mengerjakannya, Sesungguhnya, mere: 
ka itu adalah pendusta-pendusta belaka, (al Anam: 
27-28) 


Oleh karena itu, sangat keliru alasan yang ber- 
dasarkan pada pemikiran "Saya akan bertobat keti- 
ka tiba waktu yang tepat”. Pemikiran semacam ini tidak 
akan menyelamatkan manusia dari azab neraka. Jika 
seseorang tidak ingin mengalami penderitaan abadi 
setelah mati, dia harus hidup untuk satu tujuan, yaitu 
menyadari bahwa dia pasti bertemu Allah Swt dan 
harus mempertanggungjawabkan segala perbuatan- 
nya. 


Sesal Sebelum Aja! 


Penyelesalan Orang Kafir pada Saat 
Kematian 

Sepanjang hidupnya, manusia berulangkali di- 
ingatkan akan keberadaan surga neraka dan bahwa 
mereka harus bersiap-siap untuk hari kiamat, Namun, 
orang kafir tidak peduli terhadap peringatan ini. Saat 
ajal menjelang, sumber utama penyesalan mereka 
adalah fakta bahwa mereka telah menjerumuskan diri 
mereka sendiri kepada kehancuran. Tidak ada yang 
memaksa mereka, dengan keinginan sendiri, mereka 
memilih akhir yang mengerikan ini bagi diri mereka. 
Pada saat kernatian, orang kafir mulai merasakan 
penderitaan. Ketakutan yang dirasakan pada saat 
kematian merupakan kesedihan awal dari siksaan ini 
seperti digambarkan ayat berikut ini: 


Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan), kepada 
Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau. Dan ia tidak 
mau membenarkan (Rasul dan Alguran) dan tidak mau 
mengerjakan shalat, tetapi la mendustakan (Rasul) dan 
berpaling (dari kebenaran), kemudian ia pergi kepada 
ahlinya dengan berlagak (sombong). Kecelakaanlah 
bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, 
kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaanlah bagimu. (al Miyamah: 29-35) 
Namun, perlu diingat hanya orang kafir yang 
menderita ketakutan ini. Orang beriman punya harap- 
an besar karena rnereka telah menjalani hidup mere- 
ka untuk Allah Swt. Di pihak lain, orang kafir meng: 
alami penyesalan yang sangat terlambat ketika ke- 
imatian menyergap mereka. Namun, penyesalan 
tersebut tidak akan menyelamatkan mereka dari azab 
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Kematian: Awal Penyesalan Abadi Orang Kafir 


karena sudah terlambat. Alguran menyatakan bahwa 

pada saat kematian, jiwa orang kafir diambil dengan 

penderitaan dan kesulitan yang teramat sangat. 
Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di wak- 
tu orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan- 
tekanan sakaratul rnaut, sedang para malaikat me- 
mukul dengan tangannya (sambil berkata), “Keluar- 
kanlah nyawarmnu”, Di hari ini kamu dibalas dengan 
siksa yang sangat menghinakan karena kamu selalu 
mengatakan kepada Allah Swt (perkataan) yang tidak 
benar dan kamu selalu menyombongkan diri terhadap 
ayat-ayat-Nya. (al Anam: 93) 


YP AAN DATA 


Bagaimanakah (keadaan mereka) aa malaikat 
(maut) mencabut nyawa mereka seraya memukul muka 
mereka dan punggung mereka? (Muhammad: 27) 


Tentu saja, tidak sukar untuk memahami apa 
yang dialami orang-orang kafir pada saat kematian. 
Meskipun demikian, Allah Swt menjelaskan situasi 
tersebut agar manusia merenungkan dan menghin- 
dari akhir yang demikian. Malaikat Maut, sebagaima- 
na yang diceritakan dalam Alguran, akan mengambil 
jiwa orang kafir sambil mernukuli muka dan punggung 
mereka. Pada saat itu, orang kafir akan menderita 
kesakitan secara fisik seiring dengan penyesalan yang 
dalam karena mereka akan mengetahui tidak ada 
kesempatan untuk kembali 

Pada saat kematian, manusia mengalami apa 
yang terjadi pada mereka dengan kesadaran penuh. 
Itulah awal kehidupan abadi. Kematian hanyalah suatu 
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fase transisi: kematian hanya perpisahan jiwa dari 
raga. 

Bersama siksaan yang diderita pada saat kema- 
tian, orang-orang kafir memahami bahwa mereka 
akan menjalani hukuman berat yang akan berlang: 
sung selamanya. Mereka yang menjalani hidupnya 
jauh dari agama Allah Swt mulai sungguh-sungguh 
memohon ampunan dan keselamatan. Mereka me- 
mohon agar dikembalikan ke dunia untuk mengerja- 
kan amal kebaikan dan memperbaiki segala yang 
mereka sia-siakan. Namun, keinginan mereka tidak 
dikabulkan karena mereka "telah diberi kesempatan 
hidup yang cukup panjang agar mereka sempat men- 
dapat peringatan "seperti yang ada di dalam Alguran. 
Mereka diberi kabar gembira tentang taman di surga 
dan diberi peringatan tentang api neraka, Akan teta- 
pi, mereka dengan sengaja berpaling dari semua ke- 
nyataan ini. Di akhirat nanti, mereka akan cenderung 
menyangkal kesempatan yang telah diberikan seper- 
ti disebut Alguran berikut ini. 


pia Th omah . 2 ame LT TA fi Ta 
JA O Born SJ Op Pan an So 
3 ma Her 2 Pauh PN Ta Ti 
KUE ARI KET 
(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu) hingga 
apabila datang kematian kepada seseorang dari mere- 
ka, dia berkata: “Ya, Tuhanku. Kembalikanlah aku (ke 
dunia) agar aku berbuat amal saleh terhadap apa yang 
telah aku tinggalkan.” Sekali-kali tidak. Sesungguh- 
nya, itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. (al 
Mu'minin: 99-101) 
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Orang kafir sengaja tidak bersujud atau meng- 
abdi kepada Allah Swt, juga tidak menjalankan pe- 
rintahnya, tidak juga bersikap dengan moral yang baik, 
Bahkan, pada saat kematian, mereka tidak akan 
sanggup sungguh-sungguh sujud seperti diterangkan 
di dalam Alguran sebagai berikut. 


2. Aa (rani! PLAY ra PAT ana 
Of ai) Yaa : KAA ae GNI 
TEARAK EN 


TAN “5 Aa 
OS Pos 


Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil 
untuk bersujud: maka mereka tidak kuasa. (Dalam 
keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi 
mereka diliputi kehinaan. Sesungguhnya mereka dahu- 
lu (di dunia) diseru untuk bersujud sedang mereka 
dalam keadaan sejahtera. (al Malam: 42-45) 


Ada hal lain yang menambah penyesalan orang- 
orang yang pada saat sakaratu-maut baru memahami 
bahwa janji Allah Swt datang. Orang beriman -yang 
dibenci orang kafir tidak dianggap serius di dunia ini 
dan sering dijadikan, cemoohan- tidak merasakan 
penderitaan yang dirasakan orang kafir pada hari ki- 
amat. Mereka selalu diberi ganjaran yang paling baik 
karena mereka telah menggunakan seluruh hidupnya 
tulus untuk mendapat ridha Allah Swt. Tidak seperti 
orang kafir, jiwa mereka diambil dengan hati-hati (su- 
rat an Naziat: 2). Hal ini digambarkan surat an Nahl 
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ayat 32, yaitu malaikat memberi salam kepada orang 
beriman dan menyampaikan kabar gembira tentang 


surga. 
PP KN AIA Gal 
& SS AS KEDUEKE 


(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan 
baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada 
mereka): “Salamun 'alaikum. Masuklah kamu ke 
dalam surga karena apa yang telah kamu kerjakan,” 
(an Nahi: 32) 


Gambaran itu merupakan siksaan mental yang 
lain bagi orang kafir. Mereka juga ditawari kesempat- 
an yang sama di dunia ini seperti orang beriman. 
Namun, mereka sengaja menukar kenikmatan abadi 
di surga demi keuntungan yang sifatnya sementara di 
dunia. Meskipun telah diingatkan bahwa sesungguh- 
nya dunia ini tempat ujian bagi manusia, sedangkan 
tempat yang sesungguhnya adalah di akhirat, mere- 
ka lalai mengenai hal ini. Oleh karena itu, mereka 
tidak melakukan amal kebaikan untuk meraih surga. 
Jadi, untuk hidup sesuai dengan moral Alguran dan 
menjadi orang yang benar-benar beriman hanya mung- 
kin dilakukan dengan niat yang teguh. Renungkan- 
lah semua ini beserta gambaran penyesalan orang- 
orang kafir di akhirat. Dalam salah satu ayat, Allah 
Swt berfirman: 
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GIEIA NYI 


PENA C: Aram Ls AAA ata Ta 
Oa :e 


Apakah orang-orang yang membuat kejcihatan me- 
nyangka bahwa Karni akan menjadikan mereka seper- 
ti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang saleh, yaitu sama antara kehidupan dan kema- 
tian mereka? Amat buruklah apa yang mereka sangka 
itu. (al Jatsiyah: 21) 


Dengan kata lain, setiap jiwa akan diberi gan- 
jaran yang pantas: kebaikan dengan kabar baik dan 
kejahatan dengan hukuman. Lebih jauh, ketakutan 
karena sadar neraka telah disiapkan semakin menam- 
bah penyesalan yang dirasakan orang kafir. Sebelum 
hal itu terjadi, mereka harus mengalami derita ke- 
luarnya ruh mereka dari jasad. Penderitaan ini mem- 
buat mereka sadar pada kebenaran akhirat yang akan 
mendatanginya. Penyesalan orang kafir diawali de- 
ngan kematian untuk selamanya. Setiap waktu yang 
berlalu -jam dan hari- selalu mereka lalui dengan 
hukuman yang kekal ini dan mereka tidak akan per- 
nah luput dari penyesalan. 

Meski demikian, hal ini bergantung manusianya 
agar tidak mengalami penyesalan yang hebat seperti 
itu. Menanti datangnya kematian bukan cara yang 
tepat untuk memahami keniscayaan kematian dan 
akhirat. Bagi orang beriman, janji Allah Swt sudah 
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cukup. Setelah kematian, keadilan Allah Swt pasti 
berlaku. Orang kafir akan diganjar dengan neraka dan 
orang beriman dengan surga. 

Jadi, tindakan yang paling bijaksana bagi orang 
yang belum menemui ajalnya adalah mencari dan 
memohon ampunan-Nya. Sebagai tambahan, perlu 
untuk memperhatikan dalam menelaah Alguran se- 
cara saksama: satu-satunya petunjuk menuju jalan 
yang benar bagi semua manusia. Selain itu, perlu juga 
memahami Alguran secara menyeluruh dan hidup 
dengan menjalankan perintahnya. Daripada meng- 
hindari kernatian, lebih baik banyak mengingat reali- 
tas dan waktu kematian yang semakin dekat serta 
bersikap sesuai dengan ajaran Alguran. 

Siapa pun yang berpaling kepada Allah Swt akan 
mendapatkan pahala di dunia dan di akhirat serta akan 
masuk ke dalam surga: mereka mencintai Allah Swt 
dan Allah pun mencintai mereka. 


SEA S3 NG OKU AKA 
Oa Ona 


Wahai, jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhan- 
mu dangan hati yang puas dan diridhai-Nya, Masuklah 
ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku dan masuklah ke 
dalam surga-Ku. (al Fajr: 27-30) 


Oleh karena itu, agar tidak menyesal dan meraih 
kebahagiaan sejati, mengingat kematian dan memikir- 
kan akhirat serta menjalankan perintah Allah Swt 
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PENYESALAN 
DI HARI KIAMAT 


La ak an 


Se aa Da Saga pia IP, 
Pata at S3 


2. Lea (31 


@3 AAA 


Dangaann Pas SE, 


pa MN AA 
“ap AU |: NA Ileen pama 


- Pe iii 


Gas pap IE en Ea 
Oa 13 


Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di 
langit dan di bumi kecuali yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, mmaka tiha- 
tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing- 
masing). Dan terang benderanglah bumi (padang 
mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Tuhannya: dan 
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| 
diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing: 
masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi 
dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil, 
sedang mereka tidak dirugikan. Dan disempurnakan 
bagi tiap-tiap Jiwa (balasan) apa vang telah di kerjakan- 
nya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerja- 
kan. (az Zumar: 68 —70) 


P emua yang pernah hidup di muka burni akan 
Gjisawetta kembali pada Hari Pembalasan, 
— Peristiwa pembangkitan kembali itu sangat 
mengejutkan orang kafir. Dialog yang menunjukkan 
keterkejutan orang kafir itu diungkapkan dalam Al- 
guran: 


SNN SEE LG 
SUNAN 


Mereka berkata: "Aduh celakalah kami! Siapakah yang 
membangkitkan karni dari tempat tidur kami (kubur)?” 
Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah 
dan benarlah Rasul-rasul (Nya). (Yasin: 52) 


BILA NET 
Lea pe» Nb ne ATA aa Spa 
Bapa BS 

OH 
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Penyesalan di Hari Kiamat 


Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar fhari 
berbangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang- 
orang yang kafir. (Mereka berkata): “Aduhai, celakalah 
karni, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian ten- 
tang ini, bahkan kami adalah orang-orang yang zalim." 
tal Anbiya': 97) 


Ungkapan “Celakalah kami!” menunjukkan ting- 
ginya kepanikan, ketakutan yang mendalam, dan 
penyesalan orang kafir. Pada saat mereka dibangkit- 
kan, mereka sadar bahwa orang yang mengingatkan 
mereka tentang Hari Kiamat ternyata tepat dan be- 
nar. Mereka pun sadar bahwa peringatan lain akan 
muncul mengikuti Hari Kebangkitan yang semua itu 
hanya akan menambah pnderitaan mereka. Seketi- 
ka itu juga, tanpa kemungkinan untuk menghindar, 
mereka akan diseret menuju penyiksaan yang tidak 
pernah mereka anggap serius. 

Setelah bangkit dari kematian, orang kafir akan 
dibawa menghadap Allah Swt. Setelah itu, mereka 
akan dimintai pertanggungjawabannya terhadap se- 
gala yang pernah mereka lakukan selama hidup di 
dunia dan mendapat sanksi sesuai dengan per- 
buatannya. Mereka dihadapkan kepada Allah Swt 
bersarna semua orang sombong yang melanggar ba- 
tas ketentuan Allah Swt. 


APA YES 


(Yaitu) hari (yang ba waktu itu) ditiup sangkakala, 
lalu kamu datang berkelompok-kelompok. (an Naba". 
18) 
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Pada Hari Kiamat, orang kafir baru sadar bahwa 
tidak ada perbuatan yang lebih penting selain meng- 
harap ridha Allah Swt dan menghindari murka-Nya. 
Ketika tanda-tanda kebesaran dan keberadaan Allah 
Swt terlihat nyata, ingatan akan kesalahan yang 
mereka lakukan di dunia semakin menambah penye- 
salan mereka. Pada hari itu, mereka sadar bahwa 
kesempatan mereka telah hilang. Penyesalan mere- 
ka itu tampak pada cara mereka berbicara: 


Dan fingatlah) hari (ketika itu) arang yang zalim meng- 
gigit dua tangannya, seraya berkata: “Aduhai kiranya 
(dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul." 
Kecelekaan besarlah bagiku: kiranya aku (dulu) tidak 
menjadikan sifulan itu teman akrab (ku). Sesungguhnya 
dia telah rnenyesatkan aku dari Alguran ketika Alguran 
itu telah datang kepadaku. Dan adalah setan itu tidak 
mau menolong manusia, (al Furgan: 27-29) 


Pada Hari Kiamat, orang kafir akan sangat sibuk 
mengurusi masalah mereka sendiri sehingga mereka 
tidak peduli lagi dengan anak, istri, ibu, dan ayah 
mereka. Alguran menerangkannya sebagai berikut. 


Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan 
sangkakala yang kedua), pada hari ketika manusia lari 
dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri dan 
anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. 
(Abasa: 33-37) 


Konsep tentang kekeluargaan sudah kehilangan 
makna di Hari Kiamat. Hanya satu yang menjadi per- 
hatian setiap orang di Hari Kiamat, yaitu berusaha 
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menghindar dari siksaan Allah Swt meskipun hal itu 
tidak mungkin. Begitu egoisnya orang kafir untuk 
menghindar dari siksaan hingga mereka menawar- 
kan untuk mengorbankan anak-anak mereka, pa- 
sangan mereka (suami/istri), dan saudara mereka, 


Fada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak 
Dan gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang beter- 
bangan), Dan tidak ada seorang teman akrabpun me- 
nanyakan temannya, sedang mereka saling melihat. 
Orang kafir ingin kalau sekiranya dia dapat menebus 
(dirinya) dari azab hari itu dengan anak-anaknya, 5s- 
teri dan saudaranya, dan kaum famili yang melindungi- 
nya (di dunia). Bahkan, jika mungkin, semua orang di 
bumi, kemudian (berharap) tebusan itu dapat menye- 
lamatkannya. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya neraka 
itu adalah api yang bergejolak. (al Ma'arij: 8-15) 


Tentu saja, usaha yang dilakukan orang kafir itu 
sia-sia. Meskipun tujuan hidup orang kafir di dunia 
tercapai dalam menumpuk harta, mengejar karir, atau 
memperoleh keturunan, pada Hari Pembalasan se- 
mua itu tidak ada artinya sama sekali. Hari Pembalas: 
an adalah hari ketika orang kafir merasa dirinya tidak 
pernah ada. Namun, bagi orang beriman, saat itu 
adalah saat yang ditunggu-tunggu dengan penuh se- 
mangat dan senang hati. Allah Swt menggambarkan 
saat-saat itu dalam firman-Nya: 


Por ad dea na NP Bana 2129191 
AP Oia R NG Doyan X gaga9 


OPS Oa ore 
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Banyak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan 
gembira ria, dan banyak (pula! muka pada hari itu 
tertutup debu, dan ditutup lagi oleh kegelapan. Mere- 
ka itulah orang-orang kafir lagi durhaka. (Abasa: 38- 
12) 


Pada Hari Pembalasan, hal yang paling “ erhar- 
ga yang dimiliki seseorang adalah arnal kebajikan yang 
dilakukan untuk mengharapkan ridha Allah Swt. Jelas 
sekali bahwa orang kafir tidak pernah (berusaha) 
melakukannya, padahal hanya itu yang akan menye- 
lamatkan mereka untuk selamanya. Tidak satu pun 
amal perbuatan atau syafaat yang dapat mereka tun 
jukkan ke hadapan Allah Swt saat itu. Tidak adanya 
keimanan kepada Allah Swt akan menyebabkan se- 
mua perbuatan baik yang mereka lakukan sia-sia. Allah 
Swt mempertegas kenyataan ini dalam: 


Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepada- 
mu tentang orang-orang yang paling merugi perbuat- 
annya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuai- 
annya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka 
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. 
Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat 
Tuhan mereka dan tkufur terhadap) perjumpaan de- 
ngan Dia. Maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan 
Kami tidak mengadakan suatu penilaran bagi fama- 
lan) mereka pada hari kiamat. (al Kahfi: 103-105) 


Mereka yang mengingkari Islam (Dinul Islam) dan 
meragukan Hari Kiamat belum mempersiapkan diri 
menghadapinya. Tidak aneh jika mereka disibukkan 
dengan mengumpulkan harta kekayaan dan memper- 
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turutkan semua hawa nalsu mereka selama hidup. 
Sekarang, mereka berhadapan dengan penyesalan 
dan tidak akan — bebas darinya: 


PAPAN TN yaaah, AU 
Nai 


Dan mereka berkata: “Aduhai celakalah kita!” Inilah 
hari pembalasan, Inilah hari keputusan yang selalu 
kamu dustakan. (ash Shaffat: 20-21) 


Orang kafir akan mendapati kenyataan bahwa 
semua perbuatan mereka yang tidak bermoral, tidak 
pandai bersyukur, atau perbuatan buruk lain yang 
mereka lakukan di dunia tidak mampu melindungi 
mereka di hadapan Allah Swt. Masing-masing akan 
memberikan kesaksian terhadap dosa yang mereka 
perbuat. Hal ini diterangkan dalam Alguran: 


Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu de- 
ngan berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada 
Kami, sebagaimana Kami menciptakan kamu pada 
kali yang pertama: bahkan kamu mengatakan bahwa 
Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi kamu 
waktu (memenuhi) perjanjian, Dan diletakkanlah kitah, 
lalu karnu akan melihat orang-orang yang bersalah 
ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, 
dan mereka berkata: “Aduhai celaka kami, kitab apa- 
kah ini yong tidak meninggalkan yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya, 
dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan 
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ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang 
juapun. (al Kahfi: 48-49) 


OA MEP Aap 
NEO) AR 13 
@ KN 253 z2 


Pada hari itu manusia ke luar dari 2 yaaa dalam 
keadaan yang berrnacarn-macam, supaya diperlihat- 
kan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka. 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasannya, Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula. (al 
Zikalah: 6-8) 


Orang kafir juga akan melihat catatan amal per- 
buatan mereka. Catatan itu diterimanya dengan ta- 
ngan kiri. Adapun orang beriman akan memperoleh 
catatan dari sisi sebelah kanan. 

Sejak nyawa dicabut, orang kafir akan merasa- 
kan penderitaan yang tidak berakhir, termasuk saat 
menerima catatan amal perbuatannya. Mereka pun 
tidak mau melihat catatannya sendiri dan berharap 
dirinya tidak pernah ada. Hal ini diterangkan sebagai 
berikut. 


Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari 
sebelah kirinya, maka dia berkata: “Wahai, alangkah 
baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini), 
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Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku, 
Wahai, kiranya kematian itulah yang menyelesaikan 
segala sesuatu. Hartaku sekali-kali tidak memberi 
manfaat kepadaku. Telah hilang cekuasaanku dariku. ' 
(al Haggah: 25-29) 


ba Ta “akang Pn | ke La an Me ag 

SE NA, AG KAMI 
pada hari manusia melihat apa yang telah 2 nga Ha 
aleh kedua tangannya: dan orang kafir berkata: “Alang- 
kah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah. "(an 
Maba': 40) 
Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, 
maka dia akan berteriak: “Celakalah aku”. Dan dia 
akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala fnera- 
ka). Sesungguhnya dia dahulu fdi dunia) bergembira 
di kalangan kaumnya (pang sama-sama kafir). Sesung- 
guhnya, dia yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan 
kembali (kepada Tuhannya). (Bukan demikian), yang 
benar, sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya. lal 
Insyigag: 10-15) 


Menyaksikan pemandangan ini, orang kafir akan 
mengerti bahwa kesempatannya telah hilang di du- 
nia dan mereka merasa sangat menyesal. Selain itu, 
mereka melihat dan menyaksikan kehidupan yang 
menyenangkan di surga bagi orang beriman. Di du- 
nia, orang kafir telah diajak orang beriman kepada 
kebenaran, tetapi mereka menolak dengan sombong 
dan menutup kedua telinga. 

Namun, sekarang waktunya pengadilan yang 
hakiki. Manusia akan ditentukan apakah masuk ke 
neraka atau surga yang bergantung pada arnal per- 
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buatan mereka, Pada Hari Kiamat, orang kafir akan | 
menyadari tempat akhir mereka. Ketakutan mereka 
pun muncul, 


APA 


Iga A3 BA GUN 


aah ai 
aa lihat orang-orang yang zalim sangat ketakutan 
karena kejahatan-kejahatan yang telah mereka kerja- 
kan, sedang siksaan menerima mereka. (asy Syira: 


22) 


Pengadilan Allah Swt telah ditetapkan dan peng- 
adilan ini adalah pengadilan yang paling adil dalam 
memutuskan pahala dan siksaan. 


KANG aa Ae en pa 


BAY 


em NA mi EA A3 
OMA ROH 


Karni akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedi- 
kit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi 
pun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cu- 
kuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan. (al An- 
biya': 47) 


Proses ini mudah dipahami bagi orang beriman, 
tetapi tidak bagi orang kafir. Mereka ditanya tentang 
semua karunia yang mereka dapat dari Allah Swt se- 
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lama di dunia. Mereka menghitung-hitung setiap wak- 
tu selama hidup mereka di dunia: pelanggaran dalam 
menunaikan perintah Allah Swt, tidak bersyukur, pikir- 
an yang menentang dan penghinaan, serta peringat- 
an yang selalu mereka abaikan. Biar bagaimana pun, 
alasan yang biasa mereka ucapkan di dunia tidak da- 
pat diterima lagi. Keadaan yang dihadapi orang kafir 
diterangkan sebagai berikut. 


Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. Ini adalah hari yang mereka tidak 
dapat berbicara (pada hari itu), dan tidak diizinkan ke- 
pada mereka minta usur sehingga mereka (dapat) min- 
ta uzur Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan. Ini adalah han kepu- 
tusan: (pada hari ini) Kami mengumpulkan kamu dan 
orang-orang yang terdahulu. Jika kamu mempunyai tipu 
daya, lakukanlah tipu dayarnu itu terhadap-Ku. Kecela- 
kaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. (al Mursalat: 34-40) 


Bagi orang kalir yang tidak memiliki bekal ke- 
baikan akan mengetahui apa yang telah disediakan 
bagi mereka. Siksaan mereka adalah tempat yang 
paling dalam: 


OP KE O AE 
Aa pat Le MoU Tekan Lea Taat? Teratai Le Gi 
OKE ON 
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Dan adapun orang-orang yang berat timbangan 
(kebaikan/nya, dia berada dalam kehidupan yang me- 
muaskan, Dan adapun orang-orang yang ringan tim- 
bangan (kebaikan)nya, tempat kembalinya adalah ner- 
aka Hawiyah, Tahukah kamu apakah neraka Hawiyah 
itu? (Yaitu) api yang sangat panas. (al Gari'ah: 6-11) 


Oleh karena itu, penyesalan orang kafir di Hari 
Kiamat sangat penting diketahui. Apalagi, menyesal 
pada Hari Kiamat sudah sangat terlambat. Jika sese- 
orang memahami semua ini dan tidak membuang- 
buang waktu untuk berbuat baik, berarti dia dapat 
berharap agar “timbangan amal kebaikannya lebih 
berat", Itulah cara menyelamatkan diri dari penyesalan 
yang mendalam 


PENYESALAN DI NERAKA 


Udan An SA LAI 


Sai 
ai Pat ii 
Oral 


Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang 
jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara 
nyalanya. (al Furgan: 12) 


Penyesalan Orang Kafir Ketika Melihat 
Neraka 


ada Hari Pembalasan, tatkala pertanggung- 
P jawaban diambil, manusia akan dikumpulkan 

dan dibawa ke neraka dalam kelompok-ke- 
lompok. Di antara kerumunan ini terdapat manusia 
yang menyangkal Islam dan keberadaan Allah Swt 
selama sejarah dan manusia yang sombong serta 
berpaling dari kekuasaan Allah Swt. Ada juga manu- 
sia yang selama hidupnya senantiasa menikmati ke- 
mewahan dan ketenaran. Meski demikian, apapun 
yang mereka raih di dunia tidak akan menyelamat- 
kan mereka dari siksa abadi sehingga semua itu ha- 
nya menambah kekecewaan mereka. Alguran me- 
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nerangkan bahwa semua orang kafir akan diseret ke 
dalam neraka, Sebelum sampai di gerbang neraka, 
malaikat penjaga neraka akan membuat rnereka meng- 
akui perbuatan mereka untuk yang terakhir kalinya, 
lalu membawa mereka ke dalam neraka. Setelah itu, 
gerbang neraka akan ditutup untuk selamanya. Gam- 
baran Alguran tentang orang kafir yang dilemparkan 
ke dalam neraka adalah sebagai berikut. 


Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanmam ber- 
bondong-bondong sehingga apabila mereka sampai 
ke neraka itu, dibukalah pintu-pintunya dan berkata- 
lah kepada mereka penjaga-penjaganya, “Apakah be- 
lum pernah datang kepadamu rasukrasul yang mem- 
bacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan mem- 
peringatkan kepadarnu akan pertemuanmu dengan 
hari ini?” Mereka menjawab, "Benar (telah datang)," 
Namun, telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap 
orang-orang yang kafir. Dikatakan (kepada mereka): 
“Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, sedang 
kamu kekal di dalamnya”. Maka, neraka Jahannam 
itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
menyombongkan diri. (az Zumar: 71-72) 


NN TN Ha Al NN Ma Mean Ra Pe ana “ 
KE SINEI @ AI API 
Ah 2 da .. bat , 
DEA Saka 


Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka 
ria di muka bumi dengan tidak benar dan karena kamu 
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selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). (Dikatakan 
kepada mereka): “Masuklah kamu ke pintu-pintu ner- 
aka Jahannam, dan kamu kekal di dalamnya, Maka 
itulah seburuk-buruk termpat bagi orang-orang yang 
sombong, (al Ghafir 75-76) 


Tidak satu pun orang kafir yang dapat keluar dari 
neraka dan mengatakan bahwa mereka belum per 
nah diperingatkan tentang hal ini. Allah Swt yang 
Mahaadil telah mengirim rasul dan nabi untuk meng- 
ingatkan semua manusia tentang keberadaan diri-Nya, 
tentang Hari Pembalasan, tentang surga dan neraka. 
Orang kafir layak mendapatkan siksa di neraka kare- 
na mereka tetap sombong meskipun telah diper- 
ingatkan. Selain itu, mereka juga tidak mau menyem- 
bah Allah Swt yang telah menciptakan mereka. Allah 
Swt melukiskan keadaan mereka di neraka pada ayat: 


The GAN pena, 2) 


a54 Pura IE 


Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah baron nis- 
caya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya, 
orang-orang yang menyombongkan diri dari menyem- 
bah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan 
hina dina. (Ghatir: 60) 


Mereka merasa memiliki kekuasaan di dunia. 
Sebagian dari mereka benar-benar memberontak atas 
kekuasaan Allah Swt. Mereka pikir kekuasaan yang 
mereka miliki akan mampu membebaskan mereka. 
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Ketika mereka diperingatkan tentang sifat Allah Swt 
yang Maha Penakluk (a/ Gahhar|, keberadaan nera- 
ka dan surga, serta diajak kepada jalan yang diridhai- 
Nya, mereka menjawab: 


“Mengapa Allah tiada menyiksa kita disebabkan apa 
yang kita katakan itu?" Cukuplah bagi mereka neraka 
Jahannamn yang akan mereka masuki. Neraka itu aca- 
lah seburuk-buruk tempat kembali. (al Mujadilah: 8) 


Sebagai tanggapan atas kedurhakaan mereka, 
Allah Swt akan membawa mereka ke neraka dan tidak 
akan diizimkan untuk keluar lagi. Saat itulah mereka 
sadar dan merasa amat menyesal atas perbuatan 
mereka di dunia, Secara eksplisit, ungkapan mereka 
bahwa tidak ada jalan keluar bagi mereka dari neraka 
ditegaskan Alguran dalam: 


YAA AAN akan £ Oa NG, 
DG pangs 


Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, mereka 
meyakini bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya dan 
mereka tidak menemukan tempat berpaling dari- 
padanya. lal Kahfi: 53) 


Di neraka, semua tirai disibakkan. Semuanya 
menjadi serba terbuka dan jelas. Segala hal yang di- 
sembunyikan di dunia akan ditampakkan tanpa ke- 
cuali. Orang benar-benar sadar bahwa mereka telah 
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menghabiskan waktu hidup mereka untuk kesia-siaan. 
Mereka pun sadar bahwa sebagai balasan atas kenik- 
matan yang sedikit dan sementara di dunia, mereka 
kini harus mendekam dalam siksaan yang abadi Se 
belumnya, orang kafir berpikir bahwa hidup mereka 
di dunia ini akan sangat lama (tentu karena mereka 
tidak pernah berpikir tentang hari kiamat). Mereka 
lebih memilih dunia sebagai tempat yang manusia tidak 
pernah merasa puas hidup di dalamnya dibanding- 
kan surga sebagai tempat yang penuh dengan 
kesempurnaan dan kenikmatan, tempat yang tidak 
seorang pun merasakan kelemahan secara fisik se- 
perti lapar atau lelah. Rentang Waktu saat mereka 
benar-benar sadar dan sebelum dilemparkan ke ne- 
raka membuat orang kafir tidak memiliki jalan lain 
kecuali menawarkan segala yang pernah mereka kum- 
pulkan di dunia sebagai ganti untuk dirinya. Kenyataan 
ini dilukiskan dalam: 


Dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan Tu- 
han, sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) 
yang ada di bumi dan (ditambah) sebanyak isi burni 
itu lagi besertanya, niscaya mereka akan menebus di- 
rinya dengan kekayaan itu. Orang-orang itu disedia- 
kan baginya hisab yang buruk dan tempat kediaman 
mereka adalah Jahannam dan Itulah seburuk-buruk 
tempat kediaman. (ar Ra'du: 15) 


Bagaimanapun, usaha akhir untuk menghindar 
dari neraka akan sia-sia. Allah Swt memberitahu bah- 
wa usaha ini tidak akan ada gunanya: 
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MA Ga Y: Oi. MAN AA 
Pn Tes pa SN 


SEA AK 


Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu 
dan tidak pula dari orang kafir. Tempat kamu adalah 
neraka. Dialah tempat berlindungmu, Dia adalah se- 


jahat-jahat tempat kembali. (al Hadid: 15) 


Tentu, ada alasan penting yang menyebabkan 
upaya ini tidak ada gunanya. Allah Swt sudah mem 
peringatkan mereka tentang neraka ketika masih di 
dunia. Semuanya telah Allah Swt jelaskan bagi mere- 
ka sehingga tidak seorang pun dapat menolong orang 
lain dan tidak ada seorang pun yang dapat member- 
kan sesuatu sebagai ganti dirinya. Lebih jauh, mere- 
ka diingatkan bahwa tidak ada pertukaran yang akan 
diterima. Allah Swt mengingatkan tentang hal ini 
dalam: 

(aa Geun PES 

Te —Y3 SEA AE TAN g Ia lg 

“ # Ppig ta ha Pak | “ 
OA Ting AA GL 
Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada 
hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, 
walau sedikit pun: dan (begitu pula) tidak diterima 
syafaat dan tebusan daripadanya, dan tidaklah mere- 
ka akan ditolong. (al Bagarah: 45) 
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Namun, setelah diberi banyak peringatan, mere- 
ka tetap bersikeras menyangkal peringatan-peringat- 
an itu dan merasa telah mempersiapkan sesuatu un- 
tuk diri mereka. Pada akhirnya, mereka pun mengakui 
bahwa segala usaha mereka hanya menggiring mere- 
ka ke neraka. 

Penyesalan ini akan menjadi siksaan yang besar 
karena mereka tidak akan memperoleh keselamatan 
abadi. Satu hal yang penting: Seandainya mereka 
mengabdikan hidupnya untuk mencari ridha Allah Swt, 
niscaya mereka akan masuk surga, bukan neraka. 
Disebabkan kegagalannya hidup di jalan yang benar, 
mereka akan mendapat kerugian yang kekal. 

Seperti diungkapkan di dalam al Balad ayat 20, 
"Mereka berada di dalam neraka yang tertutup ra- 
pat” Begitu orang kafir melewati gerbang itu, ia akan 
terkunci untuk selamanya, sedangkan di balik gerbang 
itu api neraka sudah menanti. Bagi orang kafir, tidak 
ada kemungkinan untuk lari dari siksaan itu. Allah 
2 daa api itu dengan Authameh (penghan- 


so ATU HOP We orip 
Oya Fa HA DG Nge 
(D 5515 Pi “ 


Dan tahukah kamu apa Huthamnah itu? (yaitu) api (pang 
disediakan) Allah yang dinyalakan, yang (membakar) 
sampai ke hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat 
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atas mereka, (sedangkan mereka itu) diikat pada tiang- 
liang yang panjang. (al Humazah: 5-9) 


Siksaan yang Dihadapi Orang Kafir di 
Neraka 

Sebelum membahas lebih jauh penyesalan orang 
kafir di Hari Kiamat, ada baiknya diterangkan dulu 
tentang siksa neraka. Tanpa mengetahui seperti apa 
siksa neraka, sulit untuk dapat memahami dimensi 
penyesalan orang kafir di akhirat. 

Seperti dijelaskan sebelumnya, penyesalan orang 
kafir dimulai pada saat mereka melihat neraka, lalu 
penyesalan itu berlanjut terus. Dialog orang-orang 
kafir saat mereka tiba di neraka adalah sebagai 
berikut. 


Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya mem- 
peroleh azab Jahannam. Itulah seburuk-buruk tern- 
pat kembali. Apabila mereka dilemparkan ke dalam- 
nya, mereka mendengar suara neraka yang me- 
ngerikan, sedang neraka itu menggelegak hampir-ham- 
pir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Se- 
tiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan forang- 
orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya 
kepada mereka: "Apakah belum pernah datang kepa- 
da kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?” 
Mereka menjawab: “Benar ada, sesungguhnya telah 
datang kepada kari seorang pemberi peringatan, tetapi 
kami mendustakanf nya) dan kami katakan: “Allah tidak 
menurunkan sesuatu pun. Kamu tidak lain hanyalah 
di dalam kesesatan yang besar" Mereka berkata: 
“Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (per- 
ingatan itu) niscaya tidaklah kami terrnasuk penghu- 
ni-penghuni neraka yang menyala-nyala”. Mereka 
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mengakui dosa mereka. Kebinasoanlah bagi penghu- 
ni-penghuni neraka yang menyala-nyala. "al Mulk: 6- 
11) 


Seperti dijelaskan ayat itu. ketika jatuh ke nera- 
ka, mereka mendengar suara yang mengerikan. Allah 
Swt menerangkan suara ini dalam ayat ke-7 surat al 
Mulk seperti “suara neraka yang mengerikan, sedang- 
kan neraka itu menggelegak”. Suara ini menimbul- 
kan suasana yang mengerikan dan menakutkan bagi 
mereka. Pada ayat lain, Allah Swt menerangkan api 
neraka sebagai api yang meletup karena marah (al 
Mulk: 8). Orang yang menyaksikan kejadian ini akan 
merasakan sedih karena mereka melihat sendiri hu- 
kuman yang akan mereka dapat. Mereka akan menye- 
sali perbuatan mereka ketika mereka hidup di dunia. 

Kesedihan ini dapat dimengerti karena siksa yang 
akan mereka hadapi sangat mengerikan dan menya- 
kitkan. Dalam ayat-ayat berikut neraka adalah tern- 


pat tinggal yang sangat buruk. 
7 beta | Wati Oa 
9 KAN 
Itulah seburuk-buruk tempat kembali. (ali Intan: 162) 
ha 2. NG 
Pra alag 


Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. (an 
Nisa: 115) 


DN Jaka 3 BG RS 
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Ao 
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Tempat kembali mereka adalah neraka, dan itulah 
seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim, 
tali Imran: 151) 


ON st Jean 


Jahannam: mereka masuk ta dalamnya: dan itulah 
seburuk-buruk tempat kediaman. (Ibrahim: 29) 


Ahli neraka akan dilemparkan ke tempat berkum- 
pulnya setan. Dalam ayat lain disebutkan, “Mereka 
dijungkirkan ke dalam neraka bersama orangorang 
yang sesat," lasy Syu'ara: 94). Dari ayat ini dapat di- 
pahami bahwa orang kafir -termasuk di dalamnya 
orang sombong, penumpuk harta, dan suka berbang- 
ga diri- akan dilempar ke dalam api neraka yang sa- 
ngat besar. Pada hari itu kesombongan mereka di 
dunia berubah menjadi kehinaan dan kerendahan. 

Di dalarn neraka, mereka tidak memiliki harga 
diri dan tidak mendapat belas kasihan. Bahkan, mere- 
ka akan tinggal dalam kesakitan dan duka cita yang 
kekal sebagai bahan bakar neraka. 


Pr adi PA ge KET 


FE AN 9 NO 


“Sesungguhnya, kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah adalah umpan Jahannam. Kamu pasti 
masuk ke dalamnya," (al Anbiya': 98) 


CG 
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Mereka itu adalah bahan bakar api neraka." lali Im- 
ran: 1U) 


Alguran memberitakan macam-macam siksaan 
neraka, Manusia akan mendekam di sana selama-la- 
manya seperti yang ditekankan banyak ayat. Dengan 
kata lain, mereka akan disiksa terus. Siksaan terse: 
but diterangkan pada avat 13 surat al Furgan. Ayat 
tersebut menerangkan bahwa orang kafir akan ter- 
dampar “di tempat yang sempit di neraka sambil di- 
belenggu dan mereka mengharapkan kebinasaan". 
Jangankan untuk selamanya, untuk waktu yang 
singkat saja, ruangan sempit akan membuat orang 
tersiksa. Bahkan, membayangkan penderitaan ber- 
ada di ruangan yang sempit saja tidak sanggup, Pada- 
hal, siksa neraka, bagaimanapun juga, tidak dapat 
dibandingkan dengan apapun yang ada di dunia. Ba- 
yangkan saja, selain berada di tempat yang sempit, 
tempat itu pun dipenuhi api. Ahli neraka pun dibe- 
lenggu sehingga tidak dapat bergerak dan lari dari 
apl, Dengan membayangkan siksa neraka saja, kita 
dapat membayangkan rasa sakit siksa neraka. 

Pada ayat 43 surat al Wagi'ah, Allah Swt meng- 
gambarkan bahwa orang kafir akan tetap berada "di 
dalam naungan asap yang hitam”. Secara umum, kata 
naungan berkonotasi kesejukan. Namun, dalam kon- 
teks ini, naungan sama sekali bukan kesejukan. 
Naungan neraka, seperti yang Allah Swt lukiskan, 
tidak berarti sejuk atau menyegarkan. 
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Bentuk lain siksa neraka adalah kematian yang 
tidak mungkin terjadi, Kematian adalah jalan pembe- 
basan karena itu Allah Swt tidak mengizinkan ahli 
neraka mati. “Datanglah maut dari segenap penjuru, 
tetapi ia tidak juga mati" (Ibrahim: 17). Dengan kata 
lain, mereka akan terus mengalami siksaan yang se- 
harusnya berakhir dengan kematian, tetapi mereka 
tetap hidup. Bahkan, mereka merasakan siksaan 
yang lain untuk selamanya. 

Di dalam dunia ini setiap yang terbakar akan 
musnah dalam sekejap. Tidak mungkin manusia mam- 
pu menahan api yang membakarnya. Sekalipun tidak 
mati terbakar, kecuali cedera, butuh waktu yang lama 
sekali untuk menyembuhkannya. Akan tetapi, di 
dalam neraka, siksa api neraka tidak dapat diban- 
dingkan dengan api dunia. Di neraka, Allah Swt se- 
ngaja mengganti kulit yang terbakar dengan yang baru 
agar ahli neraka merasakan penderitaan (an Nisa': 
56). Singkatnya, di dalam neraka, penderitaan akibat 
terbakar api neraka menjadi siksa yang tidak pernah 
berakhir. 

Di ayat lainnya, adz Dzariyat: 13, disebutkan bah- 
wa ahli neraka akan dibakar di atas api. Rasa sakit- 
nya sukar dibayangkan mengingat rasa sakit akibat 
terbakar api dunia tidak sebanding dengan rasa sakit 
akibat terbakar api neraka. Selain itu, ahli neraka pun 
akan MENGAlaa pula hal-hal berikut. 


Fe 28, 


, “. Eta Ja CAN UM 
SL leh dgan SA PA AL 
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Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya 
tujuh puluh hasta. (al Haggah: 32) 


Oka MANA AS SEA 


eka ya, Kami aa bagi orang-orang 
kafir rantai, belenggu, dan neraka yang men yala-nya 
la. (al Insan: 4) 


ui ai 


Oa Dapakas d9 


Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. (al Hajj: 
21) 


HA al PENGES - ea at AI 


Da PLP I ria bas - 


33423 (A3 


pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lam- 
bung dan punggung mereka. (at Taubah: 35) 


AA ea HA YA AG 
OK 2 na) Mara mar 


Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka paka- 
jan-pakaian dari api neraka. Disiram kan air yang se- 
dang mendidih ke atas kepala mereka. lal Hajj: 19) 


ON APE Gas Sa ASIA 
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Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka 
mereka ditutup api neraka. (lbrahim: 50) 


Oa Pt Hi an AAA 


Inilah fazab neraka), Biarlah anta Sa (mi- 
numan mereka) oir yang sangat panas dan air yang 
sangat dingin. (Shad: 57) 


O Hse VA 


Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) ke- 
cuali darah dan nanah. (al Haggah: 36) 


Makanan yang diperoleh ahli neraka adalah 
buah-buahan dari duri yang pahit dan pohon zaggum. 
Allah Swt mengabarkan bagaimana zaggum menjadi 
siksaan bagi orang kafir: 


Sesungguhnya pohon zsaggum itu, makanan orang 
yang banyak berdosa. (Ia) sebagai kotoran minyak yang 
mendidih di dalam perut seperti mendidihnya air yang 
sangat panas. Peganglah dia, kemudian seretlah dia 
ke tengah-tengah neraka. Kemudian, tuangkanlah di 
atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. Rasa- 
kanlah! Sesungguhnya, kamu orang yang perkasa lagi 
mulia. Sesungguhnya ini adalah azab yang dahulu 
selalu kamu meragu-ragukannya. (ad Dukhan: 43-50) 


Dari keterangan Alguran, kita tahu bahwa ma- 
kanan di neraka akan mencekik mereka. Setelah itu, 
mereka akan mencoba meminum air mendidih kare- 
na dahaga. Namun, biar bagaimanapun, mereka tidak 
akan sanggup melakukannya. Nanah, hal yang paling 
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| menjijikkan di dunia ini karena wujud dan baunya yang 
busuk, akan menjadi makanan bagi ahli neraka. Se- 
benarnya, hal ini akan menimbulkan rasa sakit yang 
sangat bagi ahli neraka. Namun, karena rasa lapar 
yang tidak tertahan, mereka tidak punya pilihan lain 
selain memakannya. Tetap saja, makanan tersebut 
tidak memuaskan lapar mereka. Mereka terus mera- 


sa kelaparan. 
oo ORP SA YA Ne 


Opa 


Mereka tiada memperoleh makanan selain dari po: 
hon yang berduri, yang tidak menggemukkan dan tidak 
pula menghilangkan lapar. (al Ghasyiyah: 6-7) 


CAN 


Alguran juga menerangkan tentang siksa nera- 
Ka lainnya: 
Oren Pala Ae hui Pot 


NIKON 


Mereka merintih an dalam api dan mereka di dalam- 
nya tidak bisa mendengar. lal Anbiya': 100) 


Ora 


Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya. 
(an Naba': 23) 


xt 


07. PP ta Kai G LA ca £ 
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Mereka kekal di dalamnya. Tidak diringankan siksa 
dari mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. 
(Ali Imran: 88) 


75. AG 1 AA 2 # E. Nanga 2 7 
Ora EA EN Gal An NO 
aa 


Oia 


Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka seka- 
li-kali tidak dapat keluar daripadanya, dan mereka 
beroleh azab yang kekal. (al Ma'idah. 37) 


Siksaan ini akan menjadi derita yang tidak ter- 
perikan bagi orang kafir. Mereka akan memohon 
berkali-kali agar diselamatkan atau meminta agar 
mereka dibiarkan mati. Hal ini sebagaimana dijelas- 
kan Alguran: 


SESUAI 
0 BA Pa 


Mereka berseru: “Hai Malik, biarlah Tuhanmu mem- 
bunuh kami saja”, Dia menjawab: “Kamu akan tetap 
tinggal (di neraka ini)". Sesungguhnya, Kami benar- 
benar telah membawa kebenaran kepada kamu tetapi 
kebanyakan di antara kamu benci pada kebenaran itu. 
(az Zukhrut: 77-78) 
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Lari dari agama Islam dan tidak mengambil pela- 
jaran dari peringatan yang diberikan hanya akan 
membawa kerugian seperti yang Allah Swt sebutkan 
di dalam Alguran. Sebagai balasan, Allah Swt tidak 
akan menjawab permohonan orang kafir dan Dia 
akan membiarkan mereka tetap dalam siksaan yang 
abadi 

Ita baru sebagian siksa yang dibebankan kepada 
orang yang kafir kepada Allah Swt dan Hari Akhir 
serta menolak peringatan tentang neraka dan surga. 
Ada siksan lain yang juga selalu ada pada orang kafir. 
Siksa itu adalah rasa menyesal yang tidak seorang 
kafir pun dapat melupakannya walau sesaat. Rasa 
penyesalan ini akan semakin dalam dengan rasa ter- 
tekan karena akan tinggal pula di neraka untuk sela- 
manya. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, setiap 
saat orang kafir mengalami penderitaan, mereka akan 
selalu ingat. Seandainya mereka mengikuti jalan yang 
benar, tidak satu pun dari siksaan itu yang akan me- 
nimpa mereka. Tidak ada jalan untuk menghindar dari 
penyesalan tersebut 


Penyesalan Orang Kafir untuk Selamanya 
Setelah merasakan siksaan yang pedih, orana- 
orang kafir akan lebih terperangkap karena tidak 
beriman kepada Allah Swt selagi mereka di dunia. 
Penyesalan ini pun tidak akan mengubah keadaannya 
menjadi lebih baik sedikit pun. Di dunia berbagai 
kesempatan telah mereka dapat, tetapi mereka gagal 
memanfaatkannya. Sekali menyadari kenyataan ini, 
mereka akan terusik oleh seseorang atau sesuatu 
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yang mengalihkan perhatiannya untuk mengingat 
Allah Swt dan Hari Akhir. Hal ini membuat mereka 
semakin terjerumus ke dalam urusan duniawi. 
Penyesalan orang-orang kafir yang penuh ama- 
rah itu digambarkan Alguran di dalam ayat berikut. 


Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata: “Alangkah baik andaikata kami 
taat kepada Allah dan toat (pula) kepada Rasul". Dan 
mereka berkata: “Yo Tuhan kami, sesungguhnya kami 
telah menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar- 
pembesar karmni, lalu mereka menyesatkan kami dari 
jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepa- 
da mereka azab dua kali lipat dan kutuklah mereka 
dengan kutukan yang besar. (al Ahzab 66-68) 


Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu da- 
tang kepada Kami (di hari kiamat) dia berkata: “Adu- 
hai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak 
antara masyrig dan maghrib, maka setan itu adalah 
sejahat-jahat teman (yang menyertai manusia)", (Hara- 
panmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat 
kepadamu di hari itu karena kamu telah menganiaya 

(dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam 

azab itu, (az Zukhuf: 38-39) 

Seperti yang dilukiskan ayat tersebut, orang- 
orang kafir berharap jiwa mereka akan diselarnatkan 
dengan menyalahkan seseorang atau sesuatu yang 
menyesalkan mereka. Namun, perlu diketahui bah- 
wa Allah telah menganugerahkan akal kepada semua 
manusia agar mereka dapat memahami jalan kebe- 
naran. Allah Swt juga memberi manusia kehendak 
untuk mengemban pilihan di dalam hidupnya. Dalam 
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hal ini, manusia telah dibekali dua hal itu sebagaimana 
manusia dibekali ilmu tentang kebenaran dan keba- 
tilan. Artinya, setiap pilihan yang dibuat manusia, 
pilihan itu akan terus menjadi tanggung jawabnya. 
Lagipula, Allah Mahatahu apakah seseorang sung: 
guh-sungguh menjaga keimanannya atau memban- 
tah Allah jauh ke dalam hatinya. Oleh karena itu, 
manusia akan digiring ke neraka untuk mendapat 
hukuman yang setimpal. Pada hari itu tidak seorang 
pun yang sanggup bertanggung jawab atas orang lain. 
Mungkin saja, ketika saling menyesatkan antara 
manusia yang satu dengan manusia yang lain dalam 
dosa, seringkali terlintas di benak mereka bahwa 
mereka tidak memikirkan nasib mereka di Akhirat 
nanti seolah-olah rnereka tidak memandang penting 
nasib mereka di sana. Mereka saling menolong dalam 
membantah Allah dengan mengatakan, "Aku akan 
bertanggung jawab atas segala yang kamu lakukan" 
Di sisi lain, setan menggoda manusia dengan janji- 
janji dan membimbing mereka ke jalan yang batil. 
Akan tetapi, Allah mengingatkan dengan ayat-Nya, 
". dan dia akan datang kepada Kami sendiri-sendi- 
ri" (OS Maryam: SG). Ayat ini sekaligus mengingat- 
kan kita bahwa janji-janji setan tidaklah berguna. 
Pada Hari Akhir nanti, orang-orang kafir akan 
melihat dengan jelas bahwa mereka sendirian di sana. 
Mereka baru menyadari kenyataan yang penting bagi 
hidup mereka bahwa tidak ada manusia yang mau 
menjadi teman, apalagi melindunginya, selain Allah 
Swt. Di neraka, semua pemimpin atau siapa pun yang 
mereka anggap teman meninggalkan mereka sendi- 


59 


A6 


Sesal Sebelum Aja! 


ri. Sebaliknya, setan yang mereka jadikan pelindung 

selama di dunia akan rmengkhianati mereka dan me- 

nyalahkan mereka seperti dijelaskan ayat berikut ini: 
Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah di- 
selesaikan: “Sesungguhnya Allah telah menjanjikan ke- 
padamu janji yang benar, dan aku pun telah menjan- 
jikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali 
tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan 
(sekadar) aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi 
seruanku. Oleh karena itu, janganlah karnu mencerca 
aku, tetapi cercalah dirimu sendiri, Aku sekali-kali tidak 
dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya, aku tidak mem- 
benarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (de- 
ngan Allah) sejak dahulu” Sesungguhnya, orang-orang 
yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih. (lbrahim: 
22) 


Adanya kenyataan bahwa semua yang mereka 
anggap sebagai teman telah meninggalkan mereka 
hanya semakin menambah penyesalan orang-orang 
kafir. Pada saat itulah rnereka benar-benar sadar bah- 
wa tidak akan ada seorang pun yang akan menolong 
mereka selain Allah. Penyesalan mereka pun semakin 
bertambah karena Allah tidak akan menolong mere- 
ka. Ketika itu mereka saling menyalahkan satu de- 
ngan yang lain. Sementara itu, mereka juga mengakui 
dosa-dosa mereka: 


Mereka berkata sedang mereka berterigkar di dalam 
neraka: “Demi Allah, sungguh kita dulu (di dunia) 
dalam kesesatan yang nyata karena kita mempersa- 
makan kamu dengan Tuhan semesta alam", Tiadalah 
yang menyesatkan kami kecuali orang-orang yang 
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berdosa. Maka, kami tidak mempunyai pemberi syafaat 
seorang pun dan tidak pula mempunyai teman yang 
akrab. Maka, sekiranya kita dapat kembali sekali lagi 
(ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orang yang 
beriman. (asy Syu'ara: 986-102) 


Berkaitan dengan ayat tersebut, dengan periye- 
salan yang dalam, orang-orang kalir meminta 
dikembalikan ke dunia agar mereka dapat melakukan 
kebaikan yang akan menjadi bekal mereka di akhirat 
Akan tetapi, permintaan itu tidak mungkin dikabul- 
kan, Pada saat itulah mereka sadar bahwa segala se- 
suatu yang mereka kejar di dunia -kekavaan, kecan- 
tikan, karir, popularitas, dan lain-ainnya- tidak ber- 
guna sedikit pun di akhirat. Berikut ini beberapa ayal 
Alguran yang menggambarkan ekspresi penyesalan 
mereka, 


Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari 
sebelah kirinya, maka dia berkata: “Wahai, alangkah 
baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitab fini), 
aku tidak mengetahui hisab apa terhadap diriku, Wa- 
hai, kiranya kematian itulah yang menyelesaikan seg- 
ala sesuatu, Hartaku sekali-kali tidak memberi man- 
faat kepadaku. Telah hilang kekuasaanku dariku". (Allah 
berfirman): 'Peganglah dia, lalu belenggulah tangan- 
nya ke lehernya, Kemudian masukkanlah dia ke dalam 
api neraka yang menyala-nyala. Kemudian, belitlah 
dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta. 
Sesungguhnya, dia dahulu tidak beriman kepada Allah 
Yang Mahabesar. Dia juga tidak mendorong (orang 
lain) untuk memberi makan orang miskin. Maka, tia- 
da seorang teman pun baginya pada hari ini di sini. 
(al Haggah: 25-35) 
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KL an 
at HA MEI Aa, 


ha “3 £. 
Ea Gal 


Pada is itu daa neraka Jahannam: dan pada 
hari itu Ingatlah manusia. Akan tetapi, tidak berguna 
lagi mengingat itu baginya. Dia mengatakan: Alang- 
kah baiknya kiranya aku dulu mengerjakan (aral saleh) 
untuk hidupku ini". (al Fajr: 23-24) 


Hal lain yang semakin menambah penyesalan 
orang-orang kafir itu adalah ketika mereka melihat 
keserangan dan kebahagiaan ahli surga. Mereka 
mendapati betapa besarnya perbedaan antara kehi- 
cdupan ahli surga dengan kehidupan mereka sebagai 
ahli neraka. Allah Swt pun melukiskan perbedaan 
kehidupan antara ahli surga dan ahli neraka di dalam 
Alguran. 

Wajah ahli neraka dilukiskan ayat berikut: 


ea Nara # 
0 Bp aka 
(dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, 
lagi mereka diliputi sia (al Galam: 43) 
@L “nett LI Ida 
D 8 Ara Yoga 
Dan wajah forang kafir) pada hari itu muram. (al Wiya- 
mah: 24) 


Di sisi lain, wajah ahli surga dilukiskan sebagai 
berikut: 


Penyesatan di Neraka 


@t: TA Ga ah 20039 

rak MA & Oya BA AN OP:9 

23 AP pada hari itu berseri-seri, tertawa dan 
gembira ria, (Abasa: 38-39) 


Ahli neraka tidak akan mendapati makanan se- 
lain air yang mendidih, nanah, duri, dan buah zaggum. 
Adapun ahli surga akan diganjar dengan sungai dari 
susu, madu, dan minuman yang disajikan dalam 
cangkir, serta beraneka macam buah dan apapun yang 
diinginkan. Dalam sebuah ayat, buah-buahan ahli sur- 
ga digambarkan sebagai: 


(Asakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijan- 
jikan kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalam- 
nya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa 
dan baunya, sungai-sungai air susu yang tinda berubah 
rasanya, sungai-sungai dari khamar farak) yang lezat 
rasanya bagi perminumnya dan sungai-sungai dari 
madu yang disaring: dan mereka memperoleh di 
dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan 
dari Tuhan mereka sama dengan orang yang kekal 
dalam neraka dan diberi minuman dengan air yang 
mendidih sehingga memotong-motong ususnya? (Mu- 
hammad: 15) 

Tentu saja, kenikmatan yang diperoleh ahli sur- 
ga tidak mungkin diperbandingkan dengan makanan 
ahli neraka yang tidak mengenyangkan rasa lapar, 
bahkan menjadi sumber penderitaan abadi. Ahli ne- 
raka akan dijebloskan ke api neraka untuk selama- 
nya: setelah itu, kulit mereka akan dikembalikan se- 
perti sedia kala untuk dibakar lagi. Saat itu, mereka 
berteriak meminta kenyamanan dan kesejukan, Mere- 
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ka merajuk agar diberi kenikmatan seperti ahli surga 
yang sedang merebahkan diri di atas dipan-dipan yang 
nyaman. Di dalam Alguran, situasi itu digambarkan 
dengan: 


Penghuni neraka menyeru penghuni surga: “Limpah- 
kanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang 
telah dirizkikan Allah kepadamu". Mereka (penghuni 
surga) menjawab: “Sesungguhnya, Allah telah meng- 
haramkan keduanya itu atas orang-orang kafir." (al 
Arat: 50) 

Rajukan ahli neraka tidak akan ditanggapi: 


Sesungguhnya, Kami telah sediakan bagi orang-orang 
zalim itu neraka yang gejolaknya mengepung mereka 
dika mereka meminta minum, niscaya mereka akan 
diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih 
yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang 
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. 

(al Kahfi: 29) 

Sebaliknya, Allah Swt akan meghadiahi ahli sur- 
ga dengan pakaian dan kain dari sutra serta gelang 
emas dan perak. Orang-orang beriman akan tinggal 
di tempat-tempat yang tinggi, bersandar pada sofa 
mewah, permadani empuk, dan sofa dilapisi hiasan 
warna-warni. Sementara itu, ahli neraka akan diberi 
pakaian dari aspal atau pakaian dari api. Mereka ting- 
gal di neraka dan diselimuti lapisan hawa panas. 

Allah Swt memberitahu kita di dalam Alguran 
bahwa orang-orang beriman akan mendapat segala 
yang mereka inginkan, Ahli surga akan dimuliakan 
dengan kehidupan yang penuh kesenangan dan ke- 
damalan. 
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Pa 2 Pi Panai “af 
OS Ia ya Sasa, At mk La 
Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di 


sisi Tuhan mereka. Yang demikian itu adalah karunia 
besar. (asy Syira: 22) 


Bag9 EP LN GT AGAN 395 
Opa AIA TAAT SN KY 


Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari 
itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan (wa- 
jah) dan kegembiraan hati. lal Insan: 11) 


Seandainya, manusia hidup di dunia dengan 
penuh ikhlas, tulus, dan jujur, serta menjalankan se- 
gala perintah Allah Swt, mereka tidak akan menjadi 
ahli neraka yang disiksa terus-menerus. Akan tetapi, 
karena mereka menjalani hidup tanpa aturan, orang- 
orang kafir itu menjadi lebih menyesal lagi ketika 
mereka membayangkan ahli surga. Allah Swt mene- 
gaskan bentuk siksaan di neraka dan penyesalan yang 
dirasakan orang-orang kafir ini sebagai penderitaan. 
Allah Swt juga menetapkan bahwa setiap upaya ahli 
neraka yang mencoba keluar dari penderitaan itu 
hanya akan menambah siksa bagi mereka: 


| Fa GA aa 


aya p3alalg PNP 


BN ah Ai 


3 : Sic 1333 
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Setiap kali hendak keluar dari neraka lantaran keseng- 
saraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke 
dalamnya. (Kepada mereka dikatakan): “Rasakanlah 
azab yang membakar ini. lal Hajj: 22) 


Semua itu karena neraka bukanlah tempat meng: 
hindar. Di neraka, penyesalan tidak akan berguna 
sedikit pun. Lebih tepat lagi, penyesalan tidak dike- 
nal di neraka. Pada saat orang kafir mati, malaikat 
akan mengatakan bahwa mereka tidak akan pernah 
merasakan sesuatu yang enak untuk selamanya: 

1 P"- AE TA ee akui aa 
AAA SN 2 AN a23 


Or: TON 


Pada hari mereka melihat malaikat di hari itu tidak 
ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan 
mereka berkata: “Hijran mahjira” (al Furgan: 22) 


Oleh karena itu, orang-orang kafir sadar bahwa 
kebinasaan mereka adalah satu-satunya jalan untuk 
membebaskan mereka dari siksaan. Mereka pun akan 
meminta agar mereka dibinasakan. Akan tetapi, ke- 
binasaan itu pun tidak menolong mereka, Tentu saja, 
hal ini karena ketika mereka diberi kesempatan sela- 
ma hidupnya, dan lamanya masa hidup mereka itu 
cukup sebagai peringatan, sedangkan mereka menu- 
ruti saja nafsu kekafiran dan berpaling dari kebenaran. 
Sebagai gambarannya, Allah Swt berkata kepada 
mereka: 
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F2 Pe ain ngak AD Aa IG RN 
Olse # 


La 
(Akan dikatakan kepada mereka): Jangan kamu 


sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melainkan 
harapkanlah kebinasaan yang banyak. (al Furgan: 14) 


SETAN an LS Ti, NI 


054 “2 "1. KA 


Masuklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apin- 
ya): maka baik kamu bersabar atau tidak, sama saja 
bagimu, kamu diberi balasan terhadap apa yang telah 
kamu kerjakan. (ath Thur: 15) 


Pada ayat 40 surat al Araf, Allah Swt menggam: 
barkan kemustahilan orang-orang kafir keluar dari 
neraka dan masuk ke surga. Kemustahilan itu dium- 
pamakan dengan, “Mereka tidak akan memasuki sur- 
ga seperti unta tidak akan memasuki lubang jarum . 
Selanjutnya, Allah Swt memberitahukan bahwa orang: 
orang kafir tidak akan dipedulikan dan dilupakan kare- 
na di dunia mereka berpaling dari Jalan Kebenaran 
dan tidak peduli dengan pertemuannya dengan Hari 
Akhir, Allah Swt tidak akan menolong atau menga- 
bulkan permintaan mereka: 
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#4 PIN ara at ea 

1 ny AKA Or BA tadi SEN, Ju 
23 ang 

Ora 

Allah berfirrnan: “Demikianlah, telah datang kepada- 
mu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan 


begitu (pula) pada hari ini kamu pun dilupakan" 
(Thaha: 126) 


Sup $ TA AG Gpp KO 
dinas ana Ka 


Dikatakan (kepada mereka): “Pbda hari Ini Kami me- 
lupakan kamu seperti kamu telah melupakan perte- 
muan (dengan) harimu ini dan ternpat kembalimu ialah 
neraka dan kamu sekali-kali tidak memperoleh pe- 
nolong, "al Jatsiyah: 34) 


“. (yaitu orang-orang pang menjadikan agarna rnere- 
ka sebagai main-moin dan senda gurau, dan kehidu- 
pan dunia telah menipu mereka”, Maka pada hari (ki- 
amat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari 
ini, dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat- 
ayat Kami, (al Araf: 51) 


Mereka akan memohon kepada Allah Swt agar 
diselarnatkan dari api neraka, Akan tetapi, Allah Swt 
menjawab perrnintaan mereka itu dengan: 
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Dog aan 2 2 AN 


Allah berfirman: “Tinggallah dengan hina di dalam- 
nya dan janganlah kamu berbicara dengan Aku." (al 
Mu' mimin: 108) 


Orang-orang kafir akan mendapat hukuman 
yang kekal. Hukuman ini akan tetap ada dalam ben- 
tuk siksaan tanpa jeda. Allah Swt tidak akan mem- 
berikan pengampunan-Nya, tidak akan melindungi, 
dan memaafkan mereka atas dosa-dosa dan kesalahan 
yang mereka lakukan. Jika pada masa hidupnya di 
dunia mereka tidak menentang Allah Swt, pasti mere- 
ka mendapati Allah Swt sebagai Tuhan yang Maha 
Permaaf dan Maha Pengampun. Biar bagaimanapun, 
jika mereka sudah menjadi ahli neraka, tetap saja pikir- 
an itu tidak berguna lagi 

Seharusnya, atas dasar itu, seseorang mulai ber- 
pikir pada hal yang pasti bahwa Allah Swt Maha Pe- 
maaf dan Penyayang kepada hamba-Nya, Atas dasar 
itu pula, seseorang hendaknya menjadikan Allah Swt 
sebagai satu-satunya sahabat dan pelindungnya. Seka- 
li pintu neraka tertutup, pintu itu tidak akan pernah 
terbuka dan tertutup pula kesempatan bagi manusia 
untuk bertobat seperti kesempatan yang pernah dida- 
patnya di dunia. Alguran menjelaskan jalan kese- 
lamatan pada ayat berikut. 


Kecuali orang-orang yang tobat dan mengadakan 
perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah 
dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena 
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Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang 
yang beriman dan kelak Allah akan memberikan ke- 
pada orang-orang yang beriman pahala yang besar, 
Mengapa Allah akan menyiksarnu, jika karnu bersyukur 
dan beriman? Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi 
Maha Mengetahui. "(an Nisa”: 146-147)m 


AGAR TIDAK MENYESAL 
DI HARI AKHIR 


nga cngat an 
or: A 218 sL3 63” 3 2 


Mengapa Allah menyiksamu jika kamu bers 2. 
dan beriman? Padahal, Allah Maha Mensyukuri dan 
Maha Mengetahui. (GS an Nisa” 147). 


anusia diciptakan dengan banyak kelemah- 
M- dan ketidaksempurnaan. Selama hidup, 

» kita sering melupakan banyak hal dan se- 
ring berbuat kesalahan. Akan tetapi, dengan berto 
bat, sebagai suatu karunia yang besar dari Allah Swt, 
sangatlah mungkin bagi kita untuk memperbaiki ke- 
salahan yang kita perbuat di dunia ini. Bahkan, dicip- 
takannya dunia adalah hanya untuk tujuan: kita di- 
latih, diuji dengan berbagai ujian dan cobaan, lalu di- 
sucikan dari kesalahan dengan tobat, Hal ini seumpa 
ma jika kita benar-benar menyesal atas kesalahan kita 
atau jalan hidup yang salah yang telah kita pilih. Jadi, 
selalu ada kesempatan untuk memperbaiki diri. Sete- 
lah penyesalan ini, kita dapat bertobat dan memo- 
hon ampunan-Nya. 
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Di dalam Alguran, Allah Swt memberi kabar gem- 
bira. Dia akan mengampuni segala dosa jika manusia 
bertobat dengan sungguh-sungguh. Allah Swt menge- 
tahui segala yang tebersit di benak kita dan setiap 
perkataan yang terucap. Dia selalu tahu apakah kita 
tulus kepada-Nya -atau tidak. Di dalam Alguran, Allah 
Swt juga menggambarkan kedekatan-Nya kepada 
hamba-Nya: 


Pn La 


ai 1 ai La a35 aa # 2 
Gran IL An le AN) 
OA OA 


Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam ha- 
tiru, jika kamu orang-orang yang baik, maka sesung- 


guhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
bertobat. (al Isra”: 25) 


Namun, hal lain yang juga penting untuk dike- 
tahui adalah, sesudah kita mati, tidaklah mungkin kita 
memperbaiki kesalahan dan dosa yang kita lakukan 
di dunia. Jadi, kita tidak boleh menyia-nyiakan setiap 
waktu di dalam hidup kita. Setiap menit terus berlalu 
secepat kedipan mata dan setiap menit yang berlalu 
semakin membawa diri kita semakin dekat ke kerna- 
tian. Lagi pula, kita tidak pernah tahu kapan kema- 
tian itu menghampiri kita. Kedatangan kematian itu 
tidak akan pernah diduga kapan hari, jam, dan me- 
nitnya. Pastinya, suatu hari nanti, kita semua akan 
mati dan kematian itu menjadi awal bagi kita untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatan kita di hadap- 
an Allah Swt. 
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Agar Tidak Menyesal di Hari Akhir 


Atas dasar itu, manusia harus selalu ingat bahwa 
ia akan segera mati. Agar tidak menyesal di Hari 
Akhir, kita harus berpikir ulang tentang hidup ini. Jika 
sekarang adalah waktunya bertemu dengan malaikat 
Izrail (pencabut nyawa), apakah kita sudah siap 
mempertanggungjawabkan tahun-tahun kehidupan 
kita yang sudah kita lalui di dunia? Apa vang sudah 
kita lakukan untuk meraih ridha Allah Swt? Apakah 
kita sudah menaati setiap perintah Allah Swt? 

Mungkin sekali, kita tidak memiliki jawaban yang 
pasti, Namun, jika kita bertobat dan bersungguh-sung- 
guh untuk taat dan hidup untuk mencari karunia Allah 
Swt, kita masih memiliki harapan untuk mendapat- 
kan maaf-Nya, Kita harus berlindung hanya kepada 
Allah Swt karena Dialah AShaffar (Maha Pemaaf), 
Ak-Halim (Maha Penyantun), dan At-Tawwab (Maha 
Penerima Tobat). Allah pasti memberi balasan bagi 
orang-orang yang terus-menerus tunduk kepada-Nya. 
Allah Swt akan mengampuni hamba-Nya yang ber- 
iman dan melakukan kebajikan menurut kemampuan 
mereka. Di dalam surat An Nahl ayat 96-97, kabar 
gembira ini dijelaskan dengan: 


Apa yang di sisimu akan lenyap dan apa yang ada di 
sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang sabar de- 
ngan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mere- 
ka kerjakan. Siapa saja yang mengerjakan amal saleh, 
baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan ber- 
Iman, sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
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baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (an Nah: 
96-97) 


Jangan pernah lupa, meski penuh dengan perye- 
salan, setiap waktu kita akan mati dan tidak mungkin 
ada kesempatan lagi untuk memperbaiki kesalahan 
kita di dunia. Untuk itu, seharusnya, kita senantiasa 
meminta ampun dan bertobat kepada Allah Swt dan 
menaati perintah-Nya. Hanya inilah cara kita agar 
Allah Swt memberikan pengampunan dan kasih sa- 
yang-Nya. Cara ini pula yang akan membimbing kita 
ke surga, peristirahatan kekal yang Allah Swt sedia- 
kan bagi orang-orang beriman 


APENDIKS: 
KEGAGALAN DARWINISME 


etiap benda di alam raya ini mengacu pada satu 
pencipta: Pencipta segalanya. Sebaliknya, 
materialisme, yang mencari bukti untuk mem- 
bantah penciptaan alam raya, bukanlah apa-apa 
selain satu bentuk ketidakilmiahan 
Oleh karena materialisme invalid, segala teori 
yang dibangun atas dasar filosofi ini juga dianggap 
teori yang tidak.berdasar, terutama Darwinisme seba- 
gai dasar teori evolusi. Teori yang menyatakan makh 
luk hidup berasal dari benda mati secara kebetulan 
ini telah dibantah dengan pengakuan bahwa alam raya 
ini diciptakan Allah Swt. Ahli astrofisika AS, Hugh 
Ross, menjelaskan: 
Atheisme, Darwinisme, dan segala isrme yang muncul 
dari filosofi abad ke-18 hingga ke-20 dibangun atas 
asumsi-asumsi yang salah bahwa alam raya ini tidak 
akan berakhir. Keunikan ini telah membawa kita 
berhadapan dengan sebab atau penyebab terbentuk- 
nya alam raya dan segala yang dikandungnya, 
termasuk kehidupan itu sendiri. 


| Hugh Ross, The Fingerprint of God. Hlm. 50. 
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Oleh karena itu, Allah Swt-lah yang menciptakan 
alam raya dan membentuk hingga bagian-bagian 
terkecilnya. Sesungguhnya, tidaklah benar teori evo- 
lusi yang menyatakan bahws» makhlik hidup bukan 
ciptaan Allah Swt. Tidaklah aneh ketika kita menda- 
lami teori ini, ternyata teori ini banyak dibantah pe- 
nemuan ilmiah yang menyatakan bahwa perancangan 
kehidupan ini sangatlah kompleks dan luar biasa, 

Pada benda-benda mati, kita dapat melihat betapa 
seimbangnya atom-atom yang menyusun benda mati. 
Lebih hebat lagi, pada makhluk hidup, kita dapat 
melihat betapa kompleksnya susunan atom-atom yang 
menjadi satu. Betapa luar biasanya mekanisme dan 
struktur yang menyusun makhluk hidup, seperti struk- 
tur protein, enzim, dan sel-sel. Kenyataan yang luar 
biasa ini membatalkan teori Darwin pada akhir abad 
ke-20, 

Pokok bahasan seperti ini sudah sering kita kemu- 
kakan di dalam banyak kajian ilmiah dan akan berlanjut 
terus. Meskipun demikian, mengingat pentingnya 
pokok bahasan ini, akan sangat berguna jika tulisan 
ini menampilkan pula kesimpulan singkat tentang 
kajian ilmiah yang membatalkan teori Darwin. 


Kegagalan Ilmiah Teori Darwin 

Meski dibangun atas doktrin Yunani Kuno, teori 
evolusi Darwin berkembang pesat pada abad ke-19. 
Unsur terpenting yang menjadikan teori ini sebagai 
topik utama dunia ilmu pengetahuan adalah buku yang 
ditulis Charles Darwin berjudul 7he Origin of Species 
yang diterbitkan pada tahun 1859. Di dalam buku itu, 
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Apendiks: Kegagalan Darwinisme 


Darwin menyangkal penciptaan Allah Swt atas bera- 
gam makhluk hidup. Menurut Darwin, nenek moyang 
cemua makhluk hidup sama. Setelah itu, nenek mo: 
yang makhluk hidup mengalami perubahan dalam 
waktu yang lama dengan perubahan yang sedikit demi 
sedikit. Dari perubahan yang sedikit demi sedikit itulah 
muncul beragam makhluk hidup. 

Teori Darwin ini, sebenarnya tidak dibangun atas 
dasar kajian ilmiah yang kuat, seperti yang diakuinya 
sendiri bahwa teori ini hanyalah sebuah asumsi. 
Terlebih lagi -seperti yang diakui pula oleh Darwin di 
dalam bab terpanjang buku The Origin of Species, 
yaltu “Difficulties of the Theory”- teori ini gagal men- 
jawab pertanyaan-pertanyaan kritis menyangkut 
dasar asumsinya. Darwin sendiri menaruh harapan 
pada penemuan ilmiah baru untuk menjawab per- 
tanyaan-pertanyaan yang tidak mampu dijawabnya 
pada bab tersebut. Ternyata, berlawanan dengan ha- 
rapan Darwin, penemuan ilmiah baru justru semakin 
menambah panjang daftar pertanyaan yang tidak 
mampu dijawab sebelumnya. Kekalahan telak teori 
Darwin oleh penemuan ilmiah dapat diulas dalam tiga 
topik: 

1. Kegagalan dalam menjelaskan asal-usul kehi- 
dupan di bumi, 

2.  Ketiadaan bukti ilmiah yang menunjukkan bahwa 
proses evolusi dapat terjadi secara kebetulan, 

3, Bukti-bukti fosil menunjukkan hal yang ber- 
lawanan dengan asumsi yang dibangun teori 

Darwin. 
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Selanjutnya, ketiga topik tersebut akan dite- 
rangkan secara umum. 


Kemustahilan: Asal Usul Kehidupan 

Teori evolusi mengatakan bahwa semua makhluk 
hidup berawal dari proses evolusi sebuah sel hidup 
yang muncul di bumi pertama kali pada 3,8 miliar 
tahun yang lalu. Akan tetapi, bagaimana sel tunggal 
itu dapat berkembang menjadi jutaan spesies makhluk 
hidup yang kompleks? Jika memang evolusi itu benar- 
benar terjadi, mengapa bukti-bukti evolusi itu tidak 
terdeteksi pada fosi-fosil yang ditemukan? Ini baru 
dua pertanyaan saja yang mewakili banyak pertanyaan 
yang tidak mampu dijawab teori ini, Pertama dan 
terutama, ada satu hal yang meragukan proses evolusi 
yang menjadi awal segalanya: bagaimana sel tunggal 
yang ada pertama kali muncul? 

Karena teori evolusi menyangkal bentuk pencip- 
taan dan tidak mengakui campur tangan Unsur Gaib, 
teori ini berpegang pada pernyataan bahwa sel tuna- 
gal yang ada pertama kali berkembang secara kebetul- 
an atas dasar hukum alam tanpa susunan, perencana- 
an, atau pengaturan. Menurut teori ini, benda mati 
menghasilkan sel-sel hidup lainnya sebagai kelanjutan 
proses kebetulan. Tentu saja, hal ini merupakan 
jawaban yang tidak konsisten, bahkan dalam hukum 
biologi yang paling mustahil sekalipun. 


Kehidupan Berawal dari Kehidupan 
Di dalam bukunya, Darwin tidak membicarakan 
tentang asal-usul kehidupan. Pemahaman ilmu 
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pengetahuan yang masih primitif pada masa teori ini 
berkembang hanya berhenti pada sebuah asumsi 
bahwa makhluk hidup memiliki struktur yang sangat 
sederhana. Sejak abad pertengahan, ada teori yang 
mengatakan bahwa benda mati yang bergabung da- 
pat membentuk makhluk hidup yang dikenal sebagai 
teori spontaneous generation. Teori ini diterima 
secara luas pada saat itu. 

Pada abad pertengahan, sudah menjadi keya- 
kinan yang lazim bahwa munculnya serangga berawal 
dari makanan yang ditaruh di udara terbuka, sedang- 
kan tikus berasal dari gandum, Percobaan-percobaan 
yang aneh pun dilakukan untuk membuktikan teori 
ini. Misalnya dengan meletakkan gandum di atas 
pakaian kotor. Setelah sekian waktu, jika muncul tikus 
di sekitar gandum, berarti tikus itu dianggap berasal 
dari gandum. Bahkan, pada era ketika buku Darwin 
The Origin of Species diterbitkan, keyakinan bahwa 
bakteri berasal dari benda mati juga dterima secara 
luas dalam dunia ilmiah. Begitu pula, munculnya cacing 
atau belatung pada daging yang busuk dianggap 
sebagai bukti sponfaneous generation. Akan tetapi, 
setelah beberapa waktu, baru disadari bahwa cacing 
atau belatung bukan berasal dari daging busuk secara 
spontan, melainkan terbawa lalat dalam bentuk larva, 
bentuk yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang. 

Lima tahun sesudah The Origin af Species diter- 
bitkan, penemuan Louis Pasteur menyangkal keya- 
kinan itu. Penemuan Pasteur ini kemudian meng- 
gantikan konsep dasar evolusi Darwin. Setelah mela- 
kukan banyak kajian dan percobaan, Pasteur 
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menyimpulkan hasil penemuannya itu: “Pengakuan 
bahwa benda mati merupakan asal-usul kehidupan 
telah terkubur sejarah untuk selamanya.” 

Sejak penemuan Pasteur, para pendukung evolusi 
Darwin tetap bertahan untuk waktu yang lama. Biar 
bagaimanapun, ketika perkembangan ilmu penge- 
tahuan mampu menguak betapa kompleksnya struk- 
tur sel makhluk hidup, pemikiran tentang kehidupan 
yang berasal dari benda mati secara kebetulan semakin 
mendapat perlawanan yang kuat. 


Semangat Pantang Menyerah Para Darwinis 
pada Abad ke-20 

Pendukung teori evolusi Darwin yang pertama 
kali mengangkat kembali teori ini pada abad ke-20 
adalah ahli biologi terkenal Rusia, Alexander Oparin, 
Dengan beragam tesis, pada tahun 1930-an ia men- 
coba membuktikan bahwa sel makhluk hidup dapat 
berkembang secara kebetulan. Kajian ini menemui 
kegagalan dan Oparin akhirnya mengakui: “Sayang- 
nya, asal-usul sel tetap merupakan misteri yang 
merupakan titik paling gelap dari semua teori evolusi.” 

Pengikut Oparin pun mencoba melakukan per- 
cobaan untuk mencari jawaban tentang asak-usul 
kehidupan. Percobaan yang paling terkenal adalah 
percobaan yang dilakukan ahli kimia AS, Stanley 


? Sidney Fox, Klaus Dose, Molecular Evolution and the Ori- 
gin of Life. New York: Marcel Dekker, 1997. Hlm. 2. 

1 Alexander |. Opann, Origin of Life. New York: Dover Pub- 
lications, 1936 (Edisi Cetak Ulang 1953), Hlm. 196. 
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Miller, pada tahun 1953. Pertama, dia mencampur 
berbagai gas yang dikondisikan untuk mendapat 
tekanan udara pada ruang tertutup yang sesuai dengan 
tekanan atmosfer bumi. Untuk tujuan percobaan, ke- 
mudian dia tambahkan campuran gas itu dengan 
energi tertentu. Dari percobaannya itu, Miller mene- 
mukan campuran molekul organik (asam amino) dalam 
bentuk struktur protein. 

Penemuan Miller ini menjadi langkah awal yang 
penting bagi evolusi Darwin. Namun, beberapa tahun 
kemudian, sebelum kesalahan percobaan itu terkuak, 
percobaan itu ternyata tidak valid karena atmosfer 
yang digunakan pada percobaan itu sangat berbeda 
dengan kondisi atmosler bumi sebenarnya,” Setelah 
bungkam dalam waktu yang lama, Miller mengakui 
bahwa media atmosfer yang digunakannya tidak riil? 

Semua usaha pendukung teori evolusi Darwin 
sepanjang abad ke-20 untuk menjelaskan asal-usul 
kehidupan berakhir dengan kegagalan. Seorang ahli 
geokimia dari Institut San Diego Scripps, Jeffrey Bada, 
menerima kenyataan ini dalam sebuah artikel vang 
dimuat majalah Earth tahun 1998: 

“Hari ini, saat kita melewati abad ke-20, kita masih 

menghadapi masalah besar yang sama dan tidak 


" “New Evidence on Evolution of Early Atmosphere and Life", 
buletin American Meteorological Society No, 63, November 
1982. Him. 1328-1330. 

Stanley Miller, Molecular Evolution af Life: Current Status 
af the Prebiotic Synthesis of Small Molecules. 1986. Hlm. 
7. 
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terpecahkan sejak kita memasuki abad ini: bagai- 
mana asal-usul kehidupan di bumi dimulai?” 


Kompleksitas Struktur Makhluk Hidup 

Alasan utama kegagalan teori evolusi Darwin 
dalam mencari jawaban untuk mengetahui asal-usul 
kehidupan adalah bahwa organisme yang paling 
sederhana pun memiliki struktur yang sangat kom- 
pleks. Sel makhluk hidup jauh lebih kompleks diban- 
dingkan dengan semua teknologi modern temuan 
manusia. 

Saat ini, dengan laboratorium yang paling maju 
sekalipun, sel makhluk hidup tidak dapat diperoleh 
hanya dengan mengandalkan pencampuran unsur 
anorganik. Kondisi yang diperlukan untuk membentuk 
sel hidup atas dasar kebetulan terlalu rumit untuk 
dijelaskan, bahkan secara kuantitas. Peluang terben- 
tuknya protein atau bangun sel adalah 1 berbanding 
10” untuk membentuk protein yang tersusun dari 
500 asam amino. Padahal, secara matematis, peluang 
yang lebih kecil dari 1 berbanding 10” saja sudah 
dianggap mustahil. 

Malekul DNA yang terletak pada inti sel dan 
menyimpan data genetika adalah sebuah bank data 
yang sangat sangkil. Jika semua data yang tersimpan 
di DNA itu dituliskan, perbandingannya sama dengan 
sebuah perpustakaan raksasa yang terdiri dari 400 
jilid ensiklopedia dengan 500 halaman untuk tiap 
jilidnya. 


8 Jeffrey Bada, Earth. February 1998, Hlm. 40. 
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Dari sisi itu, ada dilema yang muncul: DNA hanya 
mungkin digandakan dengan protein khusus (berupa 
enzim). Adapun pembentukan protein khusus (berupa 
enzim) ini hanya mungkin diwujudkan dengan data 
yang tersimpan di dalam DNA. Dengan kesalingter- 
gantungan antara DNA dan protein untuk berkem- 
bang, DNA dan protein itu harus ada secara bersa- 
maan untuk digandakan. Hal ini membuktikan bahwa 
munculnya kehidupan yang berawal dari dalam 
kehidupan itu sendiri merupakan sebuah jalan buntu. 
Profesor Leslie Orgel, seorang ahli evolusi dari Univer- 
sitas San Diego, California, mengakui fakta ini dalam 
artikelnya di majalah Scientific American: 

Sangatlah tidak mungkin jika protein dan asam 
nuklida (DNA) yang struktur keduanya sangat 
kompleks berkembang secara spontan pada tempat 
dan waktu yang bersamaan, Selain itu, sangat tidak 
mungkin pula mendapatkan salah satu dari kedua- 
nya secara terpisah. Oleh karena itu, untuk saat ini, 
mau tidak mau kita terpaksa menyimpulkan bahwa 
kehidupan tidak akan pernah, secara faktual, 
terbentuk hanya dengan faktor kimia.' 


Tidak diragukan lagi, jika kehidupan tidak 
mungkin berawal dari sebab-sebab alam, berarti harus 
diterima suatu kenyataan bahwa kehidupan tercipta 
dengan cara yang melibatkan Unsur Ketuhanan. 
Kenyataan Ini sekaligus membatalkan teori evolusi 
yang esensinya menyangkal penciptaan. 


" Leslie E. Orgel, “The Origin of Life on Earth”, Scientific 
American No, 271, October 1994. Him. 78. 
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Khayalan Mekanisme-mekanisme Evolusi 
Topik kedua yang menegasikan teori evolusi 
Darwin adalah ketiadaan bukti yang menunjukkan ke- 
mampuan evolusi pada teori yang berdasarkan proses 
evolusi. Dasar pokok teori Darwin adalah "seleksi 
alam”. Pokok teorinya ditempatkan di dalam buku The 
Origin af Species, By Means of Natural Selection. 
Seleksi alam menegaskan hanya makhluk hidup 
yang lebih kuat dan lebih mudah menyesuaikan diri 
dengan kondisi alam habitatnya yang akan bertahan 
hidup. Contoh, kawanan rusa yang berada dalam 
ancaman hewan liar lain (singa). Rusa-rusa yang 
larinya paling cepatlah yang akan bertahan hidup. 
Jadi, kawanan rusa yang tersisa hanya akan terdiri 
dari rusa-rusa yang kuat dan cepat larinya, Namun, 
harus diingat, proses ini tidak secara otomatis men- 
jadikan rusa-rusa itu berubah, misalnya menjadi kuda. 
Jadi, sesungguhnya, teori evolusi Darwin tidak 
mempunyai kemampuan evolusi. Kenyataan ini juga 
disadari Darwin dan dinyatakan di dalam bukunya The 
Origin of Species: 
Seleksi alam tidak akan efektif menghasilkan 
makhluk hidup baru kecuali jika terjadi penyesuaian 
secara kebetulan." 


Temuan Lamarck 
Bagaimana proses terjadinya penyesuaian secara 
kebetulan itu? Darwin mencoba menjawab pertanyaan 


$ Charles Darwin, The Origin of Species: A Focsimile of the First 
Edition. Harvard University Press: 1964. Hlm. 189. 
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ini dari sudut ilmu pengetahuan primitif di zamannya. 
Sebelumnya, menurut Lamarck -ahli biologi di era 
sebelum Darwin- setiap makhluk hidup menurunkan 
ciri biologis kepada generasi berikutnya. Ciri biologi 
Ini merupakan akumulasi ciri biologi dari satu generasi 
ke generasi lain yang kemudian menyebabkan ter- 
bentuknya spesies baru. Misalnya, jerapah merupakan 
hasil evolusi dari antelop karena usaha antelop untuk 
memakan dedaunan dari pohon yang tinggi membuat 
leher mereka bertambah panjang dari generasi ke 
generasi. Darwin juga memberikan contoh yang sama 
di dalam The Origin of Species, yaitu beruang yang 
menceburkan diri ke laut untuk mencari makanan 
kemudian berubah menjadi ikan paus setelah waktu 
yang lama." 

Akan tetapi, hukum geneologi yang dikemukakan 
Mendel dan dikuatkan oleh ilmuwan genetika yang 
muncul pada abad ke-20 menghancurkan seluruh 
legenda yang menyebutkan bahwa ciri biologi diturun- 
kan ke generasi berikutnya dan menghasilkan spesies 
yang berbeda. Jadi, seleksi alam telah gagal sebagai 
proses evolusi. 


Neo-Darwinisme dan Mutasi Gen 

Untuk meneruskan upaya pendahulunya, para 
pengikut Darwinisme pada akhir tahun 1930-an 
mengembangkan Modern Sunthetic Theory dengan 


2 Charles Darwin, The Origin of Species: A Facsimile of the 
First Edition. Harvard University Press: 1964. Hlm. 184. 
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mutasi gen atau lebih dikenal sebagai Neo-Darwin- 
isme. Mereka menyebut mutasi gen sebagai penye- 
suaian secara kebetulan dalam mutasi alam. Mutasi 
gen ini dilakukan dengan mengambil sebagian unsur 
gen makhluk hidup dengan memanfaatkan faktor 
eksternal. Misalnya, dengan radiasi atau karena 
kesalahan dalam proses penggandaan gen. 

Sekarang Neo-Darwinisme menjadi panutan bagi 
pengembangan teori evolusi. Teori ini berdasarkan 
ide bahwa jutaan makhluk hidup yang ada di bumi 
adalah hasil dari proses mutasi, yaitu ketidakteraturan 
genetika. Mutasi ini ditunjukkan sejumlah organ yang 
kompleks pada makhluk hidup, misalnya telinga, mata, 
paru-paru, dan sayap. Namun, ada keniscayaan fakta 
ilmiah yang mengacaukan teori ini: Mutasi tidak 
menyebabkan makhluk hidup berevolusi, sebaliknya, 
mutasi selalu rmenyebabkan kerusakan pada makhluk 
hidup. 

Alasannya sangat sederhana, yaitu DNA memiliki 
siruktur yang sangat kompleks. Pengaruh mutasi yang 
tidak teratur hanya akan merusak struktur itu. Ahli 
genetika AS, B. G. BRanganathan, menjelaskannya 
sebagai berikut: 

Mutasi itu kecil, tidak teratur, dan berbahaya. Mutasi 

sangat jarang terjadi. Kemungkinan terbaiknya, 

mutasi tidak memberi dampak apa-apa. Keempat 
karakter mutasi ini menunjukkan bahwa mutasi tidak 
membuka jalan bagi pengembangan evolusi. 

Perubahan yang acak dengan mutasi pada makhluk 

hidup tingkat tinggi, jika tidak memberi dampak apa- 

apa, berarti akan membahayakan. Sama halnya 
dengan perubahan yang acak pada jam, perubahan 
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itu tidak membuat jam itu menjadi lebih baik. Ke- 
mungkinan terbaiknya, jam tidak mengalami per- 
ubahan apa-apa. Kemungkinan terburuknya, jam itu 
rusak. Contoh lainnya gempa bumi, gempa tidak 
membangun kota, justru menghancurkannya."" 


Tidaklah heran jika sejauh ini tidak ada hasil yang 
berguna dari proses mutasi yang dilakukan dengan 
mengembangkan kode genetika. Semua hasil mutasi 
terbukti berbahaya. Mutasi yang merupakan proses 
evolusi dianggap rekayasa genetika yang membahaya- 
kan makhluk hidup. Bahkan, dapat menyebabkan 
cacat (contoh mutasi yang paling jelas pada manusia 
adalah penyakit kanker). Tidak diragukan lagi, proses 
yang merusak ini tidak mungkin dijadikan sebagai 
proses evolusi. Seleksi alam, di sisi lain, tidak berdaya 
sendirian seperti yang diakui Darwin. Fakta ini me- 
nunjukkan bahwa tidak ada proses evolusi di alam. 
Oleh karena itu, proses yang disebut evolusi juga tidak 
ada selain sebagai khayalan saja. 


Bukti Fosil: Tidak Ada Fosil yang 
Menunjukkan Tanda-tanda Evolusi 

Bukti terdekat yang menunjukkan ketidakbenar- 
an teori evolusi adalah fosil. Menurut teori evolusi, 
setiap spesies makhluk hidup berasal dari spesies 
sebelumnya. Spesies yang sudah ada lebih dulu ber- 
ubah menjadi spesies lain dalam rentang waktu ter- 
tentu dan semua spesies mengalami proses yang 


“B, G. Ranganathan, Origins? Pennsylvania: The Banner of 
Truth Trust, 1988. 
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sama. Menurut teori ini, perubahan dari satu spesies 
ke spesies lainnya membutuhkan waktu selama jutaan 
tahun 

Seandainya proses itu benar-benar terjadi, seha- 
rusnya ada bukti terjadinya proses itu. Misalnya, seha- 
rusnya ada bukti fosil rmakhluk separuh ikan atau 
separuh reptil karena sekarang ada makhluk yang 
disebut ikan dan reptil. Contoh lain, seharusnya dite- 
mukan pula fosil makhluk campuran repti-burung 
karena sekarang ada reptil yang seperti burung atau 
burung yang seperti reptil. Oleh karena kondisi ini 
berada pada fase transisi, berarti bentuk fosiH-fosil yang 
ditemukan adalah bentuk makhluk yano cacat, aneh, 
atau tidak sempurna. Para ahli evolusi mengacu pada 
makhluk-makhluk khayali yang mereka yakini pernah 
hidup di masa lampau sebagai makhluk dalarn bentuk 
transisi, seperti dinosaurus. 

Seandainya pula, makhluk seperti itu pernah ada, 
jumlahnya pasti jutaan hingga miliaran jenis makhluk. 
Tentunya, dengan jumlah sebanyak itu, sisa-sisa dalam 
bentuk fosil dari makhluk-makhluk aneh itu seha- 
rusnya ada. Di dalam The Origin of Species, Darwin 
menjelaskan: “Jika teori saya benar, sejumlah makhluk 
dari berbagai jenis yang berkaitan erat pada semua 
spesies dari kelompok yang sama pasti ada buktinya.” 
Tentu saja, bukti keberadaan makhluk itu hanya dapat 
ditemukan pada sisa-sisa fosil." 


4. Charkes Darwin, The Origin of Specles: A Focsimile of the 
First Edition. Harvard University Press: 1964. Him, 179. 
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Sirnanya Harapan Darwin 
Meskipun para ahli evolusi telah melakukan 
upaya yang tidak kenal menyerah dalam mencari fosil 
di seluruh dunia untuk mendukung teori mereka sejak 
pertengahan abad ke-19, tidak satu pun fosil yang 
dicari itu ditemukan, Semua fosil yang diperoleh dari 
hasil penggalian arkeologis menunjukkan hal yana 
berlawanan dengan harapan para ahli evolusi bahwa 
kehidupan muncul begitu saja dalam bentuk yang utuh. 
Seorang ahli paleontologi Inggris, Derek V. Ager, 
mengakui kenyataan ini (meskipun sebenarnya ia 
seorang pendukung teori evolusi): 
Berulang-ulang kesimpulan yang didapat, jika kita 
meneliti sisa-sisa fosil secara detil pada urutan waktu 
atau spesiesnya, adalah tidak adanya bukti evolusi 
secara bertahap kecuali fosil sebagai bentuk hancur- 
nya suatu kelompok makhluk hidup sebagai akibat 
perkembangan yang cepat dari makhluk hidup yang 


lain. 


Artinya, berdasarkan jejak fosil, semua makhluk 
hidup membentuk diri secara tiba-tiba tanpa suatu 
tahap evolusi tertentu yang mengawalinya, Hal ini, 
tentu saja, sangat bertentangan dengan asumsi 
Darwinisme. Pengakuan itu juga sekaligus sebagai 
bukti kuat bahwa makhluk hidup ada karena dicipta- 
kan. Satu-satunya penjelasan atas fenomena muncul 


1 Derek A. Ager, “The Nature of the Fossil Record", Proceeding 
of the British Geological Association Na. 87 1976. Hlm. 
133. 
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nya makhluk hidup secara tiba-tiba dengan wujud yang 
paling detil tanpa bukti evolusi adalah makhluk hidup 
ada karena diciptakan. Kenyataan ini juga diterima 
seorang ahli biologi dan evolusi yang terkenal, 
Douglas Futuymna: 
Antara penciptaan dan evolusi, keduanya me- 
merlukan penjelasan tentang kemungkinan asal-usul 
makhluk hidup. Makhluk hidup yang ada di bumi 
sendiri ada yang berwujud sempuma dan ada yang 
tidak sempurna, dika wujudnya tidak sempurna, 
makhluk hidup itu tentulah berkembang dari spesies 
prawujud dengan proses perubahan tertentu. Jika 
wujudnya sempurna, makhluk hidup itu pastilah 
diciptakan oleh suatu Maha Kekuatan tertentu. 


Bukti fosil menunjukkan bahwa makhluk hidup 
yang ada di bumi muncul dalam bentuk sempurna dan 
canggih, Artinya, The Origin of Species adalah sebuah 
penciptaan, bukan evolusi seperti anggapan Darwin. 


Dongeng Evolusi Manusia 

Bukti yang paling sering diangkat sebagai dalil 
evolusi oleh pembela teori ini adalah asal usul ma- 
nusia. Penganut Darwinisme menyatakan bahwa 
manusia modern sekarang merupakan hasil evolusi 
yang berasal dari sejenis primata. Sepanjang masa 
berevolusi yang diasumsikan dimulai pada 4-5 juta 
tahun yang lalu, sesungguhnya, telah ada bentuk 


3 Douglas Futuyma, Science on Trial. New York, Pantheon 
Books: 1983. Hlm. 197. 
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transisi antara manusia modern dan nenek moyang- 
nya. Menurut imajinasi pemikiran ini, ada empat 
tahap dasar bentuk transisi itu: 

1, Australopithecus 

2. Homo habis 

3. Homo erectus 

4. Homo sapiens 

Para ahli evolusi menyebut nenek moyang pri- 
mata ini, yaitu Avstralopithecus, sebagai primata 
Afrika Selatan. Padahal, makhluk hidup ini tidak lain 
hanyalah spesies primata langka yang sudah punah. 
Penelitian yang luas dilakukan terhadap beragam 
Autralapithecus oleh dua orang ahli anatomi terkenal 
dari Inggris dan AS bernama Lord Solly Zuckerman 
dan Prof. Charles Oxnard. Hasil penelitian mereka 
menunjukkan bahwa primata ini merupakan spesies 
primata biasa yang sudah punah dan tidak ada 
kaitannya sama sekali dengan manusia." 

Para ahli evolusi menggolongkan tahap lanjutan 
evolusi manusia dari primata ini sebagai Homo yang 
berarti manusia. Berdasarkan pengakuan penganut 
evolusi, makhluk hidup pada tahapan #omeo ini lebih 
baik dibandingkan dengan Australopithecus. Mereka 
menyusun skema evolusi spesies ini sedemikian rupa. 
Namun, skema ini imajinatif karena tidak pernah 
terbukti hubungan antara spesies-spesies yang ber- 


4 Solly Zuckerman, Beyond The Ivory Tower. New York: 
Toplinger Publications, 1970. Bagian I, hlm. 75-04: 
Charles E. Oxnard, “The Place of Australopithecines in 
Human Evolution: Grounds for Doubt”, Nature No. 258. 
Hlm. 389. 
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beda kelas itu. Ernst Mayr, seorang pembela teori 
evolusi terkernuka di abad 20, mengakui kenyataan 
ini dengan mengatakan, “rantai yang menghubungi 
hingga spesies Homo sapiens benar-benar hilang”. 

Dengan mengaitkan spesies-spesies itu menjadi 
satu rantai evolusi: Ausrralopirhecus 3 Homo habilis 
» Homo erectus 3 Homo sapiens, para ahli evolusi 
menekankan bahwa setiap spesies yang lebih awal 
adalah nenek moyang spesies berikutnya. Akan te- 
tapi, penemuan terakhir para ahli paleoantropologi 
menguak bukti bahwa Australopithecus, Homo 
habilis, dan Momo erectus hidup pada waktu yang 
bersamaan meskipun berada di tempat yang 
berjauhan." 

Lebih jauh lagi, kelompok yang diklasifikasikan 
sebagai fomo erectus, ternyata hidup hingga era 
modern. Semno sapiens neandarthalensis dan Homo 
sapiens saplens (manusia modern) juga sudah ada di 
wilayah yang sama.” Fakta ini menunjukkan tidak 
sahihnya pernyataan yang menyebutkan spesies yang 
lebih awal adalah nenek moyang spesies berikutnya. 
Seorang ahli paleontologi dari Universitas Harvard, 
Stephen Jay Gould, menerangkan kebuntuan teori 


5 J, Renne, “Darwin's Current Bulldog: Ernst Mayt”, Scientifc 
American, December 1992. 

18 Alan Walker, Science No 207, 1980. Him. 1105: A. J. Kelso, 
Phusical Anthropology, edisi pertama, New York: J. B. 
Lipincott Co., 1970. Him. 221: M. D. Leakey, Olduvai 
George No. 3. Cambridge: Cambridge University Press, 
1971, Him. 272. 

17 Time, November 1996. 
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evolusi ini meskipun ia seorang pendukung teori 

evolusi juga: 
Seperti apa keturunan kita jika ada tiga jenis manusia 
Homo pada zaman yang sama A. africanus, Aus- 
tralopithecines yang kuat, dan H. habilis. Padahal, 
tidak satu pun dan ketiganya yang merupakan 
keturunan dari yang lain. Apalagi, tidak satu pun 
dari ketiganya yang membuktikan ciri evolusi selama 
keberadaannya di bumi." 


Singkatnya, skenario evolusi manusia sebenarnya 
hanya sebuah propaganda yang tidak lebih dari 
dongeng dengan latar ilmiah atau sesencesfiction. Hal 
ini tidak terlepas dari publikasi media dan buku-buku 
pelajaran yang berupa gambar/foto separuh primata- 
separuh manusia. 

Lord Solly Zuckerman, seorang ilmuwan terkenal 
dan terhormat Inggris, telah melakukan penelitian 
tentang hal tersebut selama bertahun-tahun dan mem- 
pelajari secara khusus fosil Austra/lopithecus selama 
15 tahun. Meskipun ia seorang pendukung teori evo- 
lusi, akhirnya ia menyimpulkan bahwa pada kenya: 
taannya tidak ada hubungan kekerabatan antara 
primata dan manusia. 

Zuckerman juga membuat spektrum ilmu penge- 
tahuan. Spektrum itu dimulai dari sesuatu yang ia 
anggap ilmiah hingga sesuatu yang tidak ilmiah. Menu- 
rut spektrumnya, ilmu yang paling ilmiah berdasarkan 
data yang nyata adalah ilmu kimia dan fisika. Adapun 


85. |, Gould, Natural History No. 85, 1976. Him. 30 
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ilmu yang mengikuti sesudah kedua ilmu itu adalah 
ilmu biologi. Setelah itu, diikuti ilmu-ilmu sosial. Pada 
titik terjauh spektrum ini, titik yang dianggap paling 
tidak ilmiah, adalah exfra-sensory perception, yaitu 
konsep seperti telepati dan indra keenam. Akhirnya, 
di titik yang terakhir adalah evolusi manusia. Alasan 
#uckerman menempatkan ilmu evolusi manusia pada 
titik terakhir spektrumnya: 
Kita begitu saja bergerak dari kebenaran obyektif ke 
bidang ilmu biologi yang berdasarkan pada asumsi 
(seperti ilmu extra-sensory perception atau ilmu pe- 
nafsiran sejarah fosil manusia), yang menurut ke- 
yakinan (pengikut teori evolusi) bahwa segalanya 
mungkin terjadi dan ilmu yang terkadang membuat 
pengikut-buta teori evolusi menghadapi persoalan 
yang kontradiktif pada saat yang bersamaan." 


Dongeng tentang evolusi manusia sudah meleleh 
dan tidak menyisakan apa-apa lagi kecuali bias 
penafsiran fosil yang ditemukan orang-orang tertentu 
karena dibutakan teori evolusi mereka. 


Kecanggihan “Teknologi” Mata dan Telinga 
Topik lain yang tetap tidak terjawab teori evolusi 
adalah kemampuan penginderaan mata dan telinga. 
Sebelum kita membahas tentang telinga, marilah kita 
cari tahu bagaimana kita (dapat) melihat. Cahaya yang 
datang dari obyek diterima secara terbalik oleh retina 
mata. Di retina ini, cahaya diubah menjadi sinyal listrik 


19 Solly Zuckerman, Beyond The Ivory Tower. New York: 
Toplinger Publications, 1970. Hlm. 19. 


94 
21 


Apendiks: Kegagalan Darwinisme 


oleh sel-sel hingga mencapai titik terkecil di belakang 
otak yang disebut pusat penglihatan. Setelah serang: 
kaian proses, sinyal listrik ini diterima pusat peng- 
lihatan dalam bentuk gambar. Dengan dasar pemikiran 
itu, mari kita coba memikirkannya. 

Pada dasarnya, otak terlindungi dari cahaya. Ini 
berarti bagian dalam otak sangat gelap dan cahaya 
tidak mampu mencapai lokasi tempat otak berada, 
Tempat yang disebut sebagai pusat penglihatan juga 
sangat gelap dan tidak pernah ada cahaya yang 
sampai ke tempat itu. Bahkan, mungkin tempat ini 
merupakan tempat yang paling gelap dibandingkan 
tempat lainnya. Akan tetapi, dari tempat yang paling 
gelap ini, mata kita dapat melihat dunia yang cerah 
dan terang. 

Gambar yang terbentuk di mata tajam sekali dan 
belum mampu disamakan dengan teknologi manusia 
abad ke-20. Misalnya, perhatikan buku yang Anda 
pegang, lalu angkat kepala dan lihatlah sekeliling. 
Pernahkah Anda melihat di tempat lain gambar yang 
khas dan jelas yang ditangkap mata Anda? Bahkan, 
televisi yang paling canggih yang dibuat manusia 
sekalipun tidak mampu memberikan ketajaman tiga 
dimensi yang berwarna dan tajam. Lebih dari 100 
tahun, ribuan insinyur mencoba menangkap gambar 
selajam itu. Telah banyak pabrik, riset, perencanaan, 
dan rancangan yang dibuat untuk mencapai tujuan 
itu. Namun, belum ada yang setajam penglihatan 
mata. Sekali lagi, coba lihat TV, lalu lihat buku yang 
kita pegang. Akan terlihat bahwa ada perbedaan yang 
besar antara ketajaman dan kekhasan gambar. TV 
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hanya menayangkan gambar dua dimensi yang seolah- 
olah ditangkap mata sebagai gambar tiga dimensi. 

Selama bertahun-tahun puluhan ribu insinyur 
telah mencoba membuat TV tiga dimensi yang kualitas 
ketajamannya seperti mata. Memang, mereka mampu 
membuat TV dengan sistem tiga dimensi, tetapi tidak 
mungkin menayangkan gambarnya tanpa dimasukkan 
ke tabung kaca. “Lagipula, gambar tiga dimensi itu 
gambar artifisial (buatan). Gambar latar belakangnya 
kabur, sedangkan gambar latar depannya tampak 
seperti gambar pada kertas. Jadi, manusia tidak akan 
pernah mampu membuat alat yang menangkap 
gambar setajarm mata karena kualitas gambar yang 
ditangkap kamera boleh jadi tidak sama dengan 
gambar yang ditampilkan di TV. 

Berkaitan dengan itu, para pendukung teori 
evolusi Darwin mengatakan bahwa mekanisme 
terbentuknya ketajaman dan kekhasan gambar adalah 
karena kebetulan. Jika memang gambar yang ditang- 
kap TV terbentuk secara kebetulan, bagaimana de- 
ngan atom-atom yang bergabung dan membentuk TV 
yang menghasilkan gambar? Apakah juga secara 
kebetulan? Mengapa atom dapat melakukan sesuatu 
yang tidak mampu dilakukan manusia? Jika alat de- 
ngan teknologi usang saja tidak mungkin menghasil- 
kan gambar secara kebetulan, meskipun lebih jelek 
dibandingkan mata, berarti jelas sekali bahwa mata 
dan gambar yang ditangkapnya tidak mungkin pula 
terjadi secara kebetulan. 

Hal yang sama berlaku pula dengan telinga, Bagian 
luar telinga menangkap suara dengan alat pen- 
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dengarannya dan membawa suara itu ke bagian tengah. 
Di bagian tengah, getaran suara kemudian diteruskan 
dengan menguatkan intensitasnya. Setelah itu, bagian 
dalam telinga mengirim getaran suara itu ke otak dengan 
mengubahnya menjadi sinyal listrik. Getaran suara itu 
juga berakhir di pusat pendengaran otak. 

Situasi yang dialami mata juga dialami telinga. 
Otak terlindungi dari suara yang tidak memungkinkan 
suara masuk seperti terlindunginya otak dari cahaya. 
Oleh karena itu, betapapun berisiknya lingkungan 
sekitar, bagian pusat pendengaran otak tetap sunyi. 
Meski demikian, suara yang paling tajam tetap diterima 
otak. Ketika kita mendengarkan simfoni sebuah 
orkestra, kita mendengar juga suara-suara lainnya. 
Biar bagaimanapun, jika tingkat intensitas suara yang 
didengar telinga kita terukur secara pasti dengan alat 
tertentu, akan terlihat bahwa kesunyian yang sem- 
purna juga telap ada. 

Berabad-abad pula upaya yang dilakukan manusia 
untuk menghasilkan dan mengulang suara yang 
identik dengan aslinya. Misalnya, alat perekam suara, 
sistem HI-FI, atau pendeteksi suara. Terlepas dari 
segala teknologi dan upaya yang telah dilakukan 
ribuan ahli dan insinyur, tetap saja tidak ada suara 
yang yang sama kualitas ketajaman dan kejelasannya 
seperti yang ditangkap telinga kita. Coba saja, kita 
bayangkan sistem HI-FI dengan kualitas terbaik yang 
dibuat perusahaan industri alat musik terbesar. Ketika 
alat ini merekam suara, sebagiannya hilang: atau ketika 
dipakai sistem pengeras suaranya, selalu terdengar 
suara desauan sebelum suara sebenarnya. Jadi, alat 
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pendengaran suara yang dibuat manusia terlalu tajam 
dan terlalu jelas. Adapun telinga manusia tidak pernah 
mendengar suara yang diikuti dengan suara-suara lain 
seperti halnya sistem HI-FI. Telinga menangkap suara 
sebagaimana adanya: tajam dan jelas. Begitulah cara 
kerjanya sejak manusia diciptakan 

Sejauh ini, tidak ada alat pendengaran atau 
penglihatan yang dibuat manusia memiliki sensitivitas 
yang sama dengan penerimaan sensor mata atau 
telinga. Jadi, masih banyak fakta lain yang belum 
terungkap menyangkut mata dan telinga. 


Siapa Pengatur Indra Penglihatan dan 
Pendengaran yang Ada di Otak? 

Organ apakah yang mengamati indahnya dunia, 
mendengar simponi dan nyanyian burung, serta 
mencium semerbak bunga? Semua rangsangan datang 
dari mata, telinga, dan hidung rmanusia yang menerus- 
kannya ke otak sebagai rangsangan syaraf berupa 
sinyal listrik. Di dalam buku biologi, fisiologi, dan 
biokimia dapat ditemukan penjelasan tentang cara 
kerja semua rangsangan di otak. Akan tetapi, tidak 
akan pernah dipahami fakta penting tentang: Siapa 
yang mengatur penerimaan rangsangan syaraf berupa 
sinyal listrik dalam bentuk gambar, suara, bau-bauan, 
dan bentuk rangsangan lainnya di otak? Nyatanya, 
ada kekuatan di otak yang menerima semua itu meski- 
pun mata, telinga, dan hidung tidak menginginkannya. 

Milik siapakah kekuatan itu? Tidak diragukan lagi, 
pastilah kekuatan itu bukan milik syaraf, lapisan lemak, 
atau neron-neron yang menyusun otak. Inilah alasan 
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Darwinisme-materialis -yang percaya segala sesuatu 
tersusun dari materi- tidak dapat menjawab perta- 
nyaan itu karena kekuatan itu adalah kekuatan yang 
diciptakan Allah Swt. Kekuatan ini tidak membu- 
tuhkan mata untuk melihat atau telinga untuk men- 
dengar. Lebih jauh lagi, kekuatan ini juga tidak 
memerlukan otak untuk berpikir. 

Oleh karena itu, setiap orang yang membaca 
fakta ilmiah yang jelas ini seharusnya kembali kepada 
Allah Yang Mahabesar, takut kepada-Nya, dan 
mencari perlindungan-Nya. Dialah yang memadukan 
alam raya ini di ruang gelap berukuran beberapa 
sentimeter kubik dalam bentuk tiga dimensi, berwarna, 
berbayang, dan bercahaya. 


Keyakinan Materialisme 

Dari semua keterangan yang telah disampaikan, 
tampak bahwa teori evolusi adalah pernyataan ga- 
bungan bukti yang diikuti penemuan ilmiah. Akan 
tetapi, pernyataan teori ini tidak konsisten dengan 
ilmu pengetahuan. Mekanisme evolusi yang ditawar: 
kan ternyata tidak memiliki kekuatan berevolusi. Fosil 
yang ditemukan pun menunjukkan bahwa tidak ada 
bentuk transisi yang menghubungkan makhluk hidup 
sekarang dengan mahkluk hidup sebelumnya. Jadi, 
teori ini harus dibuang jauh-jauh sebagai gagasan yang 
tidak ilmiah seperti dibuangnya gagasan tentang bumi 
sebagai pusat alam raya dalam sejarah ilmiah. 

Meski demikian, penjelasan ilmiah atas teori evo- 
lusi ini terus diupayakan. Bahkan, beberapa pen- 
dukung teori ini mencoba mengkritik kembali orang: 
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orang yang menyerang teori mereka sebagai orang 
yang memerangi ilmu pengetahuan. Mengapa 
demikian? 

Alasannya, teori evolusi adalah keyakinan dog- 
matik bagi lingkaran ilmuwan tertentu. Lingkaran ilmu- 
wan ini menghambakan dirinya pada filsafat material- 
isme dan menjadikan teori Darwin sebagai pegangan 
karena hanya itulah penjelasan materialis bagi 
terbetuknya alam raya dulu, kini, dan seterusnya. Lebih 
menarik lagi, ternyata mereka juga mengakui kele- 
mahan keyakinan mereka dari waktu ke waktu seiring 
dengan upaya mereka mencari jawaban. Seorang ahli 
genetika yang terkenal sekaligus seorang juru bicara 
pendukung evolusi dari Universitas Harvard, Richard 
C. Lewontin, mengaku bahwa ia, pertama dan ter- 
utama, adalah seorang meterialis: lalu seorang 
ilmuwan: 

Tidaklah metode dan lembaga ilmiah, dalam hal 

tertentu, memaksa kita untuk menerima penjelasan 

materialisme atas fenomena alam, tetapi, sebalik- 
nya, kita dipaksa oleh a priori kelompok kita pada 
sebab-sebab materi untuk mewujudkan seperangkat 
penelitian tanpa peduli betapa bertentangannya 
penjelasan itu dengan intuisi (pandangan yang jerih) 
atau betapa membingungkannya penjelasan itu 
dengan sesuatu yang baru. Apalagi, materialisme 

(bagi pendukung teori evolusi, peny.) adalah mutlak 

sehingga kami tidak akan membiarkan Unsur 

Ketuhanan menapak ke dalamnya. 


2 Richard Lewontin, “The Demen-Haunted World", The New 
York Review of Bools, 9 January, 1997, Hlm. 28. 
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Itu adalah pernyataan yang pasti bahwa Darwin- 
isme adalah dogma yang akan dipertahankan demi 
kelompok pendukung filsafat meterialisme. Dogma ini 
tetap bertahan bahwa tidak ada zat yang kekal. Oleh 
karena itu, mereka berargumen bahwa benda matilah 
yang mengadakan kehidupan. Dogma ini tetap ber- 
dalih bahwa jutaan makhluk hidup yang ada, seperti 
burung, ikan, jerapah, macan, serangga, pohon, 
bunga, ikan paus, dan manusia, merupakan hasil 
interaksi antarberbagai zat mati seperti siraman air 
hujan dan kilatan cahaya. Tentu saja, ita merupakan 
aksioma yang bertentangan dengan logika dan ilmu 
pengetahuan. Meski demikian, pengikut Darwin tetap 
terus mempertahankannya dan tidak akan mem- 
biarkan Unsur Ketuhanan menapak ke dalamnya. 

Siapapun yang tidak menaruh perhatian pada 
asal-usul makhluk hidup yang berdasarkan dalih 
materialisme akan melihat kebenaran bukti berikut ini: 
Semua makhluk hidup adalah karya Sang Pencipta 
Yang Mahakuat, Mahabijaksana, dan Mahatahu. 
Pencipta ini adalah Allah Swt yang menciptakan alam 
raya dari ketiadaan dan merancangnya dalam bentuk 
yang paling sempurna. Allah Swt pula yang men: 
ciptakan semua makhluk hidup 
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Kla ae 
LSG KE ESI 


Mereka berkata: “Mahasuci Allah! Tidak ada bagi kami 
pengetahuan kecuali atas apa-apa yang telah Engkau 
ajarakan kepada kami. Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui dan Mahabijaksana". 

(Al Bagarah: 32) 


